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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul “Manajemen Strategi Pengelolaan Zakat untuk 

Menyejahterakan Masyarakt (Studi Kasus pada Yayasan Nurul Hayat 

Kabupaten Gresik)”. 

Dari judul penelitian tersebut, diformulasikan rumusan masalah yaitu; 

(1), Bagaimana kondisi internal dan eksternal meliputi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang ada di Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik? 

(2),  Bagaimanakah  Strategi  pengembangan  manajemen  yang dilakukan 

oleh Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam pengumpulan dan 

distribusi zakat?  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan  

data penelitian ini dilakukan melalui observasi dan wawancara (indepth 

interview). Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah berupa narasi 

transkrip  yang dihasilkan melalui  observasi dan  interview pada saat 

informan atau subyek penelitian berada di lapangan. Dalam teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini melalui teknik triangulasi, yaitu teknik 

pemeriksaan  keabsahan  data dengan  pemanfaatan  sumber  lain, Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan matrik SWOT yang akan 

membandingkan kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal dengan 

peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama: Hasil evaluasi 

terhadap lingkungan internal dan eksternal Yayasan Nurul Hayat 

Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa organisasi ini memiliki 

kekuatan dan peluang yang pada dasarnya juga sudah memiliki 

kemampuan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi. 

Kedua: Dalam hal Strategi Pengembangan Manajemen yang 

Dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam 

Pengumpulan dan Distribusi zakat, strategi yang saat ini dilakukan 

oleh Yasasan Nurul Hayat Cabang Kabupaten Gresik adalah: pertama: 

Melakukan promosi Yayasan, kedua: Membuat penelitian dan 

pengembangan, ketiga: Pengembangan program-program Yayasan. 

Dalam matrik SWOT diperoleh strategi eksploitasi pasar, strategi 

promosi pasar, pengembangan produk dan riset. 

Hasil penelitian ini, disarankan kepada Yayasan Nurul Hayat  untuk 

menentukan Strategi perencanaan Jangka panjang (program lima tahun 

kedepan),  membentuk Devisi  penelitian  dan  pengembangan Yayasan,  serta 

mengadakan Pendampingan mustah}iq  untuk bisa lebih produktif, sehingga 

cita-cita mewujutkan mustah}iq  menjadi muzakki>  berhasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan ibadah yang diperintahkan bukan hanya sekedar 

praktik ibadah yang memiliki dimensi spiritual, tetapi juga sosial. Artinya, 

zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum muslim yang kaya 

ketika memenuhi nisab dan sampai waktunya satu tahun. Secara sosiologis, 

zakat bertujuan untuk meratakan kesejahteraan dari orang kaya kepada orang 

miskin secara adil dan mengubah penerima zakat menjadi pembayar zakat 

(Mustah}iq menjadi Muzakki>), pemberian zakat di sini tidak membiasakan 

pemberian secara konsumtif  akan tetapi lebih kepada pemberian sebagai 

modal usaha untuk bisa dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, jika zakat 

diterapkan dalam format yang benar, selain dapat meningkatkan keimanan 

juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan umat. 

Dalam ajaran Islam, zakat adalah ibadah yang mengandung dua dimensi: 

dimensi hablum min Allah atau dimensi vertikal dan dimensi hablum min al-

nās atau dimensi horizontal. Ibadah zakat bila ditunaikan dengan baik maka 

akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa 

dan mengembangkan serta memberkahkan harta yang dimiliki. Jika 

dikelola dengan baik dan amanah, maka zakat akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan umat, meningkatkan etos dan etika kerja umat, dapat 

menjadi institusi pemerataan ekonomi. 
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Zakat merupakan rukun Islam yang kelima, yang terkait dengan 

masalah harta dan sosial. Dengan zakat seseorang mampu berada di 

tengah-tengah masyarakat dan menciptakan sebuah persaudaraan.
1
 Begitu 

pentingnya zakat, sehingga di dalam Al-Qur'an banyak sekali ayat-ayat yang 

menerangkan tentang perintah mengeluarkan zakat dan memuji kepada 

orang-orang yang mau melaksanakannya sebaliknya, banyak pula ayat-

ayat yang memberikan ancaman kepada orang-orang yang enggan 

melaksanakannya.
2
  

Dalam sejarah perzakatan di Indonesia, pengelolaan zakat secara 

konvensional dilakukan dari tangan ke tangan. Dalam arti, wajib zakat atau 

muzakki> langsung mengeluarkan zakatnya dengan memberikan secara 

langsung kepada pihak yang berhak menerimanya. Dengan demikian, maka 

penyerahan berlangsung secara sederhana, cepat dan langsung. 

Pengaturan pengelolaan zakat itu dari sisi ajaran Islam dapat dinyatakan 

sebagai perwujudan atas firman Allah dalam Al-Qur'an surat At-Taubah 

ayat 103 bahwa adanya perintah untuk mengambil zakat dari kekayaan 

mereka bertujuan untuk membersihkan dan mensucikan harta mereka. Allah 

berfirman: 

                                      

          

 

                                                           
1
 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komperatif mengenai Status dan Filsafat Zakat berdasarkan 

Alqur’an dan Hadis, Terjemahan Salnan Harun dkk, (Jakarta: PT Pustaka Lentera Antar Nusa, 

Cetakan 11,  2010), 147. 
2
 Lihat Al-Quran Surat At-Taubah ayat 5, 11, 34 -35 dan Al-Muknin ayat 4. 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
sesungguhnya  Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (Q.S At-
Taubah: 103) 3 
 
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya perintah untuk 

memungut dan mengambil sebagian harta sebagai zakat yang tujuannya 

adalah untuk membersihkan dan mensucikan harta mereka. Mengeluarkan 

zakat merupakan  kewajiban  untuk  mengeluarkan sejumlah harta tertentu 

dan  diserahkan  kepada orang-orang yang berhak.
4
 Sebagaimana Allah 

telah berfirman dalam Surat at-Taubah ayat 60 : 

                                      

                              

 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana” (Q.S At-Taubah:60)5 
 

Dalam surat dan ayat yang lain ditemukan petunjuk mengenai pihak-

pihak yang secara yuridis dan ekonomis berhak untuk mendapatkan zakat 

harta.
6
 Khalifah Abu Bakar pernah mengambil kebijakan

7
 berkenaan dengan 

                                                           
3
 Al-Qur’an, 9: 103. 

4
 Qordowi, Hukum Zakat, -- 34 . 

5
 Al-Qur’an, 9: 60. 

6
 Yang berhak menerima zakat ialah: Orang fakir (orang yang amat sengsara hidupnya), orang 

miskin (orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan), pengurus zakat 

(amil), Mu’allaf , memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang (ghorim), sabilillah, musafir 

yang bukan ma’siat dan mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 
7
 Kebijakan itu dikeluarkan karena kaumnya pada waktu itu mengira yang berhak memungut zakat 

adalah Nabi Muhammad saja, karena beliaulah yang disuruh mengambil zakat pada ayat tersebut. 
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4 

 

sikap sebagian umat Islam yang enggan membayar zakat, yaitu mereka 

divonis murtad (keluar dari Islam) dan secara hukum halal bagi mereka untuk 

diperangi.
8
 

Krisis moneter yang melanda bangsa telah membangkitkan 

kesadaran kita semua bahwa dampaknya telah memporak-porandakan 

perekonomian kita yang selanjutnya membangkitkan kesadaran umat Islam 

bahwa cara berpikir kapitalistik telah menimbulkan berbagai kesenjangan 

dalam kehidupan sosial ekonomi. Bersamaan dengan fenomena yang terjadi, 

gejala tersebut merupakan kebangkitan kembali umat Islam, perhatian kepada 

ajaran zakat ini bergairah kembali dan memberi harapan-harapan baru dalam 

mengaktualisasikan zakat. Dalam upaya mengatasi kesenjangan inilah 

perhatian kepada potensi ajaran zakat makin lama makin bergairah pula. 

Diharapkan dari perhatian ini bukan saja ajaran zakat dapat 

diaktualisasikan sepenuhnya, tetapi, dari padanya akan lahir sistem ekonomi 

baru yang berlandaskan nilai-nilai yang sangat asasi dari ajaran Islam ini. 

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, sebagaimana yang disebut dalam konsiderannya pada 

huruf c, bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut 

dijelaskan lagi pada huruf d bahwa dalam rangka meningkatkan daya 

guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara melembaga sesuai 

dengan Syariat Islam. Ini artinya bahwa pemerintah telah memfasilitasi 

                                                           
8
 Ahmad Salabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Terjemahan Muhtar Yahya, (Jakarta: PT Jaya 

Murni, Cetakan Ketiga, 1973), 165. 
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terciptanya pengelolaan zakat yang dapat memberikan aspek ekonomi, 

syari'ah dan bertanggung jawab bagi pengelola dan wajib zakat serta pihak 

yang menerimanya. 

Definisi yang cukup jelas tentang  siapa sebenarnya yang 

dimaksud dengan orang-orang miskin dan akibatnya bagi peminta-minta 

menurut hadits shahih Muslim memberikan isyarat bahwa zakat, infaq, dan 

shodaqoh (ZIS) antara lain harus digunakan untuk mengubah keadaan 

orang yang diberi menjadi orang yang memberi, mustah}iq menjadi muzakki>. 

Artinya, penyaluran zakat tidak boleh malah melestarikan kemiskinan tetapi 

harus dapat didayagunakan untuk mengentaskan kemiskinan. 

Hal ini mengajak kita untuk berpikir kembali tentang bagaimana 

mengelola zakat itu agar sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Hadits. 

Walaupun pembayaran zakat berdimensi ibadah yang 

pertanggungjawabannya langsung kepada Allah SWT, namun 

pengorganisasian dan pengelolaannya perlu dilakukan dengan baik sebagai 

tanda amanah dan memudahkan pertanggungjawaban kepada diri 

sendiri serta kepada para wajib zakat (Muzakki>).
9
 Pengorganisasian 

dan pengelolaan zakat, infak dan sadaqah, tetap saja diperlukan sebagai 

bukti amanah yang dapat meningkatkan kepercayaan umat Islam kepada 

organisasi pengelola zakat. 

Dengan semakin tingginya tingkat pendidikan dan pengetahuan 

masyarakat, maka perlunya pengorganisasian dan pengelolaan yang baik 

                                                           
9
 Orang yang mempunyai harta benda sudah mencapai satu nisaf (batasan wajib mengeluarkan 

zakat), sudah haul (sudah mencapai waktu satu tahun) dan milik sendiri. 
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semakin menjadi tuntutan. Yayasan atau badan pengelola zakat yang 

transparan secara periodik mampu menampilkan laporan penerimaan dan 

penyaluran atau pendayagunaan zakat akan semakin menarik simpati dan 

kepercayaan umat Islam. Sebaliknya yayasan atau badan pengelola zakat yang 

tidak transparan dan tidak mampu secara periodik menampilkan laporan, akan 

semakin ditinggalkan para wajib zakat (muzakki>). Pada tahapan inilah akan 

terjadi seleksi alam sehingga untuk dapat mempertahankan keberadaan 

yayasan-yayasan/badan pengelola zakat itu, kebutuhan akan adanya tenaga 

manajemen/pengelola zakat yang profesional semakin mendesak. 

Pengelolaan zakat sebenarnya mempunyai dua sisi penting yang harus 

diperhatikan pembinaannya, yaitu sisi penerimaan dan sisi penyaluran atau 

pendayagunaan. Pada sisi penerimaan ada beberapa aspek penting seperti 

aspek penyuluhan, pengumpulan data muzakki>. Sedangkan pelayanan 

pada penyaluran atau pendayagunaan juga terdapat beberapa aspek penting 

seperti aspek penyaluran atau pendayagunaan, monitoring dan pembinaan, 

pelaporan pertanggungjawaban serta hubungan masyarakat. 

Dalam sistem yang ditawarkan Undang-undang Pengelolaan Zakat 

Nomor 23 tahun 2011 Pasal 5 disebutkan  untuk melaksanakan pengelolaan 

zakat, Pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

sedangkan dalam Pasal 17 disebutkan untuk membantu BAZNAS dalam 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 

masyarakat dapat membentuk LAZ (Lembaga Amil Zakat). Peran Lembaga 

Amil Zakat (LAZ) sebagai lembaga yang berusaha mengatasi kemiskinan 
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dan meningkatkan kesejahteraan umat sangat erat hubungannya dengan 

masalah sosial. 

Potensi zakat dunia, seperti dilansir oleh World Zakat Forum (WZF) 

dalam Konferensi Zakat Internasional yang dilangsungkan di IPB 

International Convention Center (IICC) Bogor pada hari Senin 18 Juli 2011 

mencapai Rp. 6.000 trilun, potensi tersebut didasarkan pada kalkulasi 

potensi zakat dari seluruh negara Muslim di dunia. Angka potensi zakat 

dunia luar biasa bila potensi tersebut dapat dikembangkan secara optimal, 

zakat dapat mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi dunia Islam 

dewasa ini seperti pengangguran, kebodohan dan kemiskinan, dapat 

diselesaikan.
10

 

Pada tahun 2015 diperkirakan perolehan zakat di Indonesia mencapai 

2.5 triliun rupiah, ini membuat rata-rata perolehan zakat sejak tiga tahun 

terakhir mencapai sekitar 24,46%. Ke depan diharapkan penyaluran zakat 

lebih dapat dioptimalisasikan agar bisa mendorong peningkatan status dari 

mustah}ik ke muzakki>, berikut perolehan zakat tiga tahun terakhir: 

Tahun 2010 : 1,5 T 

Tahun 2011 : 1,73 T 

Tahun 2012 : 2,2 T 

Tahun 2013 : 2,5 T. 

Tahun 2014 diperkirakan 2,77 T 

Sedangkan perolehan zakat di Jawa Timur mencapai Rp. 1,5 triliun, 

                                                           
10

 http://www.dakwatuna.com/2011/07/21 potensi-zakat-dunia, (14 Pebruari 2013) 

http://www.dakwatuna.com/2011/07/21


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

sedang zakat yang berhasil dihimpun oleh lembaga zakat (BAZNAS Jatim 

dan LAZ) baru mencapai Rp. 300 milyar, hal ini terjadi karena kurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.
11

 

Sedangkan berdasarkan pengumpulan dana ZIS oleh badan amil zakat 

(BAZNAS Jatim) serta LAZ yang berada di Jatim dapat diilustrasikan 

sebagai mana terlihat dalam tabel berikut: 

Nama Lembaga 

Zakat di Jatim 
Perolehan dana ZIS 

BAZ Jatim 

Dana zakat Rp 3,5 miliar tahun 2010 (sumber: 

www.surabayakita.com). Bandingkan dengan perolehan 

pada tahun 2007 dan 2008 masing-masing Rp 2,7 miliar dan 

Rp 2,5 miliar (sumber: majalah INFOZ edisi No. 3 TH V 

OKT-NOV 2009) 

Nurul Hayat 
Data perolehan ZIS per Maret 2015 Rp4.299.206.343,- 

(Sumber NH News edisi 29 Mei 2015) 

LMI 
Data perolehan ZIS 2008, Rp 5,6 miliar lebih, dalam INFOZ 

edisi No. 3 TH V OKT-NOV 2009) 

Rumah zakat 
Regional Jawa Timur menghimpun Rp 1,1 miliar sampai 

September 2011. (Sumber: http://www.beritakota.net 

Yatim Mandiri 

Selama 2010 kira-kira perolehan ZIS total Rp 30 miliar 

(proyeksi dihitung dari laporan keuangan majalah Yatim 

edisi FEB 2011) 

YDSF Surabaya 

Pada 2007 berhasil menghimpun dana lebih dari Rp 26 

miliar yang meningkat menjadi lebih dari Rp 28 miliar pada 

2008 (Sumber: INFOZ edisi No. 3 TH V OKT-NOV 2009) 

BMH  

Donasi BMH tahun 2011 mencapai Rp. 40.066.998.229,- 

(Sumber : Proceending Internasional Workshop on 

Mobilization and Manajemen of Zakat and Wagf) 

Diolah dari berbagai sumber 

 

 Dengan melihat jumlah orang kaya di Indonesia berdasarkan berbagai 

survei, ini menunjukkan adanya peningkatan dana ZIS yang berhasil 

                                                           
11

 http://www.bazjatim/22/01/2013.seminar zakat nasional,Balikpapan, (14 pebruari 2013) 

http://www.bazjatim/22/01/2013.seminar


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

dihimpun oleh BAZ maupun LAZ di Jawa Timur. Maka hampir dipastikan 

potensi ZIS di Jatim sangatlah besar. Sebagaimana terlihat dengan 

meningkatnya jumlah pendapatan orang Indonesia pada umumnya. Saat ini 

pendapatan per kapita Indonesia US$ 3.000 atau Rp 27 juta per tahun. Tidak 

terkecuali masyarakat Jawa Timur secara umum pun mengalami hal yang 

sama. Sehingga tinggal bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk menunaikan zakat, infaq dan shodaqoh-nya untuk menyalurkannya 

kepada lembaga yang  kredibel.  

Pengelolaan zakat di Indonesia hingga kini belum memberikan hasil 

yang optimal. Pengumpulan maupun pemberdayaan dana zakat masih belum 

mampu memberikan pengaruh terlalu besar bagi terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Padahal, pengelolaan zakat telah ditopang oleh sebuah perangkat 

hukum yaitu Undang-undang RI nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. 

Banyak kendala dan hambatan yang dialami oleh Lembaga Pengelola 

Zakat (LAZ) untuk menggalang dana zakat dari masyarakat. Selain faktor 

internal lembaga, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya faktor 

eksternal yang mempengaruhi kecilnya kepercayaan masyarakat terhadap 

LAZ. Hambatan-hambatan tersebut antara lain:  

1. Terbatasnya pengetahuan masyarakat yang berkaitan dengan ibadah 

zakat, 

2. Konsepsi zakat yang masih dirasa terlalu sederhana dan tradisional, 

hingga akhirnya dalam pelaksanaannya pun masih sangat sederhana, 
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yaitu cukup dibagikan langsung sendiri kepada lingkungannya atau 

kepada kyai yang disenangi, 

3. Sifat manusia yang kikir, sehingga jika kekayaan itu diperoleh atas 

jerih payah dalam memeras otak, keringat dan kemampuannya sendiri, 

sehingga makin beratlah orang tersebut untuk mengeluarkan zakatnya, 

4. Pembenturan kepentingan, 

5. Kepercayaan muzakki>, dimana banyak muzakki> yang masih khawatir 

zakat yang diserahkannya hanya dipergunakan oleh amilnya.
 12

 

Banyaknya aspek penting yang harus diperhatikan oleh pengelola zakat 

menunjukkan tidak  mudahnya masalah pengelolaan zakat itu. Apalagi kalau 

kita ingin agar pengelolaan dana zakat mencapai sasaran secara optimal. 

Pengorganisasian intern yayasan atau badan pengelola zakat harus 

mencerminkan diperhatikannya aspek-aspek penting tersebut, demikian juga 

orang yang akan menangani sudah memiliki pengetahuan yang 

profesional dan dilatih secara baik. 

Untuk itu diperlukan pengetahuan yang memadai tentang 

terlaksananya fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, organisasi, 

akuntansi dari yang sederhana sampai yang rumit, serta pengawasan dan 

penilaian/evaluasi objek penyaluran atau pembinaan zakat. Manajemen 

pengelolaan zakat meliputi kegiatan perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan 

(controlling) terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan 

                                                           
12

 Kurniawati, Kedermawanan Kaum Muslimin, (Jakarta: Piramedia, 2004), 27. 
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zakat.
13

 

Berdasarkan orientasi zakat, infaq, dan shadaqah sebagai sesuatu yang 

aktual dalam kehidupan umat Islam, maka ada dua misi utama yang 

perlu dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah sebagai 

lembaga pengelola keseluruhan kegiatan perzakatan.
14

 Misi pertama ialah misi 

ilmiah. Tugas utamanya menyesuaikan kembali persepsi masyarakat tentang 

zakat dengan menggali nilai-nilai ilmiah dari ajaran zakat dan memperkaya 

persepsi masyarakat itu dengan dimensi baru bahwa zakat merupakan suatu 

kekuatan yang memiliki dampak aktual terhadap kehidupan ekonomi 

umat. Misi itu dapat diwujudkan melalui pengkajian dan penelitian ajaran 

zakat sebagai suatu yang mampu menjawab tantangan modern dalam bidang 

ekonomi. Nilai-nilai ilmiah ini kemudian disosialisasikan melalui suatu 

gerakan dakwah zakat sebagaimana yang telah dilakukan oleh Yayasan 

Nurul Hayat kepada masyarakat yang beragama Islam di sebagian besar 

Pulau Jawa. 

Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001 dengan Akta Notaris 

Ariyani, SH nomor: 9-IX-2001, Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI 

tanggal 03 ktober 2007 nomor: C-3242.HT,01.02.TH 2007, SK 

Bakesbangpol Jawa Timur Nomor 84/VIII/LSM/2009 dan STP Dinas 

Sosial Kota Surabaya Nomor 460/1539/436.15/2009, yang berkantor pusat 

di Perum IKIP Gunung Anyar B-48 Surabaya sampai saat ini mempunyai 

                                                           
13

 Fakhrudin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia,   (Malang: UIN Malang Press, 2008), 267. 
14

 Safwan Idris, Gerakan Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Jakarta: Cita Putra 

Bangsa, 1997), 251. 
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15 kantor cabang yang tersebar di Pulau Jawa.  

Berawal dari keprihatinan akan kelangsungan hidup anak yatim dan 

ketergantungan fakir miskin untuk menerima zakat secara konsumtif maka 

Yayasan Nurul Hayat hadir untuk bisa mengubah kebiasaan konsumtif 

akan zakat menjadi produktif, yang tadinya berhak atas zakat menjadi 

wajib zakat. Yayasan ini bercita-cita untuk menjadi lembaga milik ummat 

yang mandiri, dikatakan mandiri karena menyalurkan ZIS-nya 100% sebab 

hak Amil (gaji karyawan) tidak mengambil dana zakat dan sedekah ummat 

akan tetapi dipenuhi dari hasil usaha Yayasan, sehingga pada auditing 

tahun 2012 mendapat predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari 

Akuntan pablik. Dalam menjalankan tugas dan amanat yang dipercayakan 

masyarakat kepada yayasan ini terorganisasi dengan baik sehingga 

mendapatkan sertifikat Manajemen Mutu ISO 9001:2008  

Berdirinya lembaga ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

dalam pengentasan kemiskinan, sesuai dengan misinya, “Menebar 

Kemanfaatan dan Pemberdayaan di Bidang Dakwah, Sosial, Kesehatan, 

Pendidikan dan Ekonomi”.  

Dalam data BPS per September 2014 terdapat 15,3 juta penduduk di 

Pulau Jawa yang tidak mampu. Sedangkan lembaga ini telah mampu 

menghimpun dana dari zakat sebesar Rp. 419.128.000,- (Empat ratus 

sembilan belas juta seratus dua puluh delapan ribu rupiah) per bulan 

dengan total mustah}ik sekitar 5.586 jiwa, yang terdiri dari beberapa 

program pentasyarufan diantaranya : 
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1. Pesantren Anak Sholeh (PAS) 230 Santri 

2. Pesantren Anak Sholeh Penghafal Al-Qur’an (PAS PENA) 35 Santri 

3. Beasiswa Anak Yatim 3.000 Anak 

4. Pemberdayaan Ekonomi Duafa’ (IBUQU), merupakan program 

pemberian insentif bagi para guru-guru mengaji, guru-guru TPQ  yang 

telah berdedikasi untuk mengajarkan kalam Ilahi kepada anak-anak dan 

murid-muridnya, sebanyak 1.321 Guru 

5. Pilar mandiri, memberikan modal kerja, pendampingan dan pelatihan 

kepada mustahik binaan hingga mereka bisa menjalankan usahanya 

sendiri, yang tergabung sebanyak 1.000 fakir miskin.
15

 

Di samping dana tersebut juga tersalurkan dalam bentuk dana sosial dan 

pendidikan yang diambilkan dari dana infaq dan shodakoh.  

Keberhasilan suatu Lembaga dalam mengelola amanah yang telah 

diberikan oleh masyarakat tidak terlepas dari adanya manajemen yang 

dikembangkan, oleh karena itu penulis bermaksud mengetahui lebih jauh 

bagaimana manajemen yang diterapkan dan strategi yang digunakan oleh 

Yayasan Nurul Hayat dalam mengelola amanah yang telah diberikan 

sehingga berhasil dalam mengelola amanah tersebut dengan baik, karena 

keberhasilan itu akan mengantarkan kepercayaan masyarakat kepada 

Yayasan/Lembaga. 

Menurut Christensen dalam Supriyono, strategi adalah pola-pola 

berbagai tujuan serta kebijaksanaan dasar dan rencana-rencana untuk 

                                                           
15

 Yayasan Nurul Hayat, Profil Yayasan Nurul Hayat tahun 2015, (Surabaya : Yayasan Nurul 

Hayat, 2015). 
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mencapai tujuan tersebut, dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas usaha 

apa yang sedang dan akan dilaksanakan oleh perusahaan/ lembaga, demikian 

juga sifat perusahaan baik sekarang maupun di masa yang akan datang.
16

 

Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

untuk masa depan lembaga, yang bertujuan untuk membangun visi dan misi 

lembaga, menetapkan tujuan strategis serta merancang strategi untuk 

mencapai tujuan-tujuan tersebut dalam rangka menciptakan nilai terbaik 

yang berasal dari konsumen. Strategi yang telah ditentukan harus sesuai 

dengan tujuan lembaga, sehingga akan membawa posisi lembaga ke posisi 

yang terbaik. Analisis lingkungan dibutuhkan agar lembaga mampu 

menentukan tindakan preventif dan antisipasi atas perubahan – perubahan 

yang terjadi, sehingga lembaga dapat cepat beradaptasi terhadap lembaga – 

lembaga tersebut dan menjadi lembaga yang mampu bertahan di tengah 

kondisi lingkungan yang sangat rumit. Selain itu, dengan adanya analisis 

lingkungan, perusahaan dapat membuat keputusan-keputusan strategi yang 

tepat bagi keberlangsungan hidup lembaga. 

Selanjutnya Supriyono juga mendefinisikan manajemen strategi adalah 

“proses pembuatan keputusan untuk memperoleh dan menggunakan sumber 

– sumber perusahaan yang sifatnya terbatas di dalam lingkungan perusahaan 

yang berubah dengan cepat dan dinamis”.
17

 

Harry Andrian menyebutkan bahwa terdapat tiga jenjang 

                                                           
16

 R.A. Supriyono. Manajemen Strategi dan Kebijakan Bisnis. Edisi Kedua. Cetakan Pertama. 

(Yogyakarta: BPFE, 1998), 7. 
17

 ibid, 6 
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strategi dalam suatu perusahaan/ lembaga, yaitu: 

1. Strategi Korporasi, merupakan rencana manajemen atas seluruh 

aktivitas yang menentukan keseluruhan karakter dan misi 

organisasi, produk atau segmen pasar yang akan dimasuki atau 

ditinggalkan, serta alokasi sumberdaya dan manajemen sinergi 

diantara unit – unit bisnisnya. 

2. Strategi Bisnis, merupakan rencana strategi yang terjadi pada 

tingkat divisi dan dimaksudkan bagaimana membangun dan 

memperkuat posisi bersaing produk atau jasa perusahaan/ 

lembaga pada industri atau pasar tertentu yang dilayani divisi 

tersebut. 

3. Strategi Fungsional, merupakan rencana strategi pada departemen 

tertentu atau aktivitas fungsi tertentu dalam kerangka strategi 

dan tujuan bisnis. 

Pengelolan suatu organisasi memerlukan adanya manajemen 

yang  turut andil dalam mewujudkan tujuan lembaga atau organisasi 

dengan sempurna, melalui jalan pengaturan faktor-faktor yang 

penting untuk mewujudkan tujuan, berupa dana, personel, materi, 

media, dan informasi sesuai dengan kerangka kerja manajemen 

utama, yaitu melakukan rencana, pengaturan, pengarahan, dan 

pengawasan sehingga terwujud sebuah tujuan yang diinginkan 

dengan cara yang baik dan sistematis. 

Untuk mewujudkan suatu tujuan perlu adaya strategi yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

dibuat oleh suatu organisasi untuk mengatur cara kerja yang 

terstruktur dan terorganisir, tidak terkecuali lembaga Zakat yang 

mengemban misi untuk mensejahterakan umat. Pengumpulan Zakat 

yang terorganisir akan sangat membantu pemerintah dalam 

mengentas kemiskinan. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dalam mengidentifikasi masalah, penulis  menggunakan teori 

penetapan  fokus, karena  dengan penetapan fokus, masalah dapat lebih 

mudah diidentifikasi dan tepat dalam memberikan batasan masalah. 

Dalam penelitian ini nantinya, berdasarkan topik di atas, fokus 

penelitianya adalah upaya Yayasan Nurul Hayat dalam pengumpulan 

dan pendistribusian zakat serta kendala-kendala serta solusi dalam 

mengatasinya. 

Berbagai kemungkinan faktor yang ada kaitan dengan fokus tersebut 

sub fokusnya adalah: 

1. Manajemen Yayasan Nurul Hayat dalam pengumpulan dan 

pendistribusian zakat. 

2. Strategi yang digunakan Yayasan Nurul Hayat dalam pengumpulan 

dan mendistribusikan zakat. 

3. Alat Promosi yang digunakan, 

4. Pembagian dana dari fakir miskin diantara delapan asnaf  yang berhak 

menerimanya. 

5. Kebijakan yang diterapkan oleh Yayasan Nurul Hayat. 
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6. Tingkat kepercayaan masyarakat kepada Yayasan Nurul Hayat. 

7. Kurang adanya koordinasi antar lembaga pengelolah Zakat dengan 

BAZNAS setempat 

Batasan dari penulisan tesis ini agar lebih fokus dan tidak 

terlalu melebar dalam pembahasannya serta terkendali dalam ruang 

lingkup yang lebih jelas dan terukur, maka penulis membatasi masalah 

pada: 

1. Kondisi internal dan  eksternal Yayasan Nurul Hayat Kabupaten 

Gresik. 

2. Manajemen strategi Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam 

usaha peningkatan zakat. 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi internal dan eksternal meliputi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik? 

2. Bagaimanakah Strategi pengembangan manajemen yang 

dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam 

pengumpulan dan distribusi zakat? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah: 
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1. Menggambarkan kondisi internal dan eksternal meliputi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada di Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik 

2. Menggambarkan Strategi pengembangan manajemen yang 

dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam 

pengumpulan dan distribusi zakat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, kegunaan secara teoritis, hasil   dari   penelitian ini 

diharapkan memberikan sumbangan penelitian dalam rangka 

menyempurnakan konsep pengelolaan zakat terhadap Lembaga 

Amil Zakat baik dari aspek managemen dan teknikal serta pola 

pengumpulan dan mendistribusikannya terhadap kaum duafa' (fakir, 

miskin) dan upaya meningkatkan kualitas taraf hidup masyarakat 

yang lebih layak, serta menjadi bahan landasan pemahaman dalam  

rangka  mengembangkan  ilmu  pengetahuan  pada  penelitian 

berikutnya tentang hal yang berkaitan dengan pengelolaan zakat. 

Kedua, kegunaan secara praktis, memberikan pengkayaan 

wacana tentang zakat yang selanjutnya diharapkan dapat menjadi 

inspirasi bagi pengelolah zakat yang lain atau calon pengelola-

pengelola zakat, serta menjadikan kontribusi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, terutama pemerintah untuk semakin memberikan 

peluang regulasi tentang pengelolaan zakat yang lebih 
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akomodatif terhadap kepentingan masyarakat banyak. Selanjutnya 

hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan pola 

pengumpulan dan mendistribusikan zakat secara produktif oleh 

Badan atau Lembaga Amil Zakat. 

F. Kerangka Teoritik  

1. Manajemen 

Dalam mengelola suatu lembaga/yayasan yang baik dan dapat 

dipercaya masyarakatnya tidak terlepas dari manajemen yang 

diterapkan dalam suatu organisasi, manajemen menurut James 

A.F. Stoner adalah proses perencanaan, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah di tetapkan.
18

 Adapun proses tersebut terdiri dari 

Kegiatan-kegiatan manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengwasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sebagai bentuk kerja dengan 

orang-orang untuk menentukan menginterpretasikan dan mencapai 

tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia 

(staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), 

danpengawasan (controlling). 

2. Strategi 

                                                           
18

 T Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPEF, 1995), 8. 
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Istilah strategi diawali atau bersumber dari dan populer di 

dunia militer. Kata strategi berasal dari kata Yunani yaitu 

strategos, yang berarti jendral, militer dan gabungan kata stratus 

(tentara) dan ago (pemimpin.).
19

 Para ahli manajemen bisnis 

mengadopsi kata strategi ini untuk menjelaskan tindakan-tindakan 

yang dilakukan lembaga untuk mencapai kinerja puncak dalam 

rangka mengungguli pesaingnya. Dengan memasukkan kata 

strategi dalam kontek manajemen bisnis, para ahli manajemen 

bisnis telah memunculkan istilah baru yang dikenal dengan 

manajemen strategik.
20

  

Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-langkah 

untuk masa depan perusahaan, yang bertujuan untuk membangun visi dan 

misi perusahaan, menetapkan tujuan strategis serta merancang strategi 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dalam rangka menciptakan nilai 

terbaik yang berasal dari konsumen. Strategi yang telah ditentukan harus 

sesuai dengan tujuan perusahaan, sehingga akan membawa posisi 

perusahaan ke posisi yang terbaik. Analisis lingkungan dibutuhkan agar 

perusahaan mampu menentukan tindakan preventif dan antisipasi atas 

perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga perusahaan dapat cepat 

beradaptasi terhadap perubahan-perubahan tersebut dan menjadi 

perusahaan yang mampu bertahan di tengah kondisi lingkungan yang 

                                                           
19

  Fred R. David, Manajemen Strategi, Edisi Bahasa Indonesia, Edisi 9, (Jakarta: PT Indeks  

Kelompok Gramedia, 2004), 34. 
20

  Musa Hubeis dan Muhammad Najib, Manajemen Strategik, (Jakarta: Gramedia, 2014), 19. 
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sangat rumit. Selain itu, dengan adanya analisis lingkungan, perusahaan 

dapat membuat keputusan-keputusan strategi yang tepat bagi 

keberlangsungan hidup perusahaan. 

3. Zakat dan Implementasinya 

Merujuk surat At-taubah ayat 103 dapat digali pemikiran tentang 

adanya perintah memungut zakat, adapun dasar dari penulisan tesis ini: 

a. Pengertian zakat secara bahasa, istilah, etimologi dan terminologi, 

b. Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, perhitungan/nisab serta 

perhitungannya berdasar Nas Al-Quran dan Hadits 

c. Keistimewaan orang yang membersikan hartanya dengan berzakat, 

d. Allah berjanji akan melipatgandakan harta orang yang mengeluarkan 

zakat di jalan Allah, 

Sedangkan menggali pemikiran tentang Surat At-taubah ayat 60 

tentang peruntukan zakat :  

a. Allah memerintahkan zakat dibagikan kepada 8 (Delapan) asnaf 

tanpa ada batasan, 

b. Harta yang diberikan/ dibayarkan zakatnya didak harus sama dengan 

harta yang dizakati, 

c. Zakat dibagikan bedasarkan tradisi/ adat kebisasaan setempat 

Dalam mensejahterakan ummat, peran zakat dapat dilihat dari 

beberapa hal diantaranya: 

a. Pentasarufan tepat sasaran, 

b. Zakat yang diberikan bersifat sebagai modal usaha sehingga tahun 
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depan diharapkan mustah}iq menjadi muzakki>, 

c. Zakat yang diberikan tidak bersifat konsumtif, 

d. Untuk biaya pendidikan diutamakan pendidikan terapan yang mana 

setelah menyelesaikan pendidikan dapat diaplikasikan ke masyarakan 

dan mendapatkan penghasilan. 

4. Organisasi Pengelola Zakat 

Syariat zakat baru diterapkan secara efektif pada tahun kedua 

hijrah. Ketika Nabi Muhammad SAW telah mengemban dua fungsi yaitu 

sebagai Rasulullah dan pemimpin umat.Zakat pada waktu itu 

mempunyai dua fungsi, yaitu ibadah bagi muzakki> dan sumber utama 

pendapatan negara.Dalam pengelolaan zakat, Nabi sendiri turun tangan 

memberikan contoh dan petunjuk operasionalnya. 

Seyogyanya konsep operasionalisasi penerapan zakat sejak dulu 

sampai sekarang harus berkembang dan diaktualkan sesuai dengan 

pertumbuhan dan tuntutan masyarakat, budaya dan ekonomi, namun 

karena beberapa faktor tertentu menjadi terhambat baik secara internal 

maupun eksternal. Faktor internal adalah masih bersimpang-siurnya 

pendapat para ulama dalam memahami maksud amil zakat. Sebagian 

ulama mengklaim bahwa zakat lebih baik diserahkan secara langsung 

oleh para wajib zakat kepada mustahik yang berhak. Kadang-kadang 

pilihannya itu jatuh pada kyai ataupun guru mengaji, karena menggunakan 

beberapa pertimbangan, seperti untuk memperlihatkan ketaatan dirinya di 

mata seorang kyai sekaligus mengharapkan doa sang kyai yang 
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dianggapnya sangat makbul, atau kepada guru tempat anaknya mengaji 

sekaligus sebagai imbalan atas jasa-jasa guru tersebut yang mengajar 

tanpa gaji tetap dari pemerintah. Kadang-kadang pihak kyai atau guru itu 

sendiri yang menuntut zakat dari masyarakat, karena menganggap diri 

sebagai golongan penegak pembela agama (fi sabilillah). 

Jika selama ini dirasakan kesadaran pengamalan zakat masih 

rendah, hal itu disebabkan antara lain karena sempitnya wawasan tentang 

pemahaman konsep zakat, yang hanya dilihat dari aspek ritual sebagai 

ibadah kepada Allah SWT semata. Padahal konsep zakat tidak terlepas 

dari aspek lain, yang tidak kurang penting dari sekedar ibadah 

pribadi (individual). Dalam konsep zakat, terkandung kepentingan pribadi 

dan kepentingan umum (sosial).
21

 

Secara manajemen tugas dan fungsi lembaga amil zakat ini 

tidak jauh berbeda dengan tugas umum sistem perpajakan, agar 

kewajiban zakat betul-betul berjalan dan berfungsi dengan baik, 

sehingga pengamalan zakat akan lebih meningkat, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, pengelola zakat 

dalam melaksanakan kegiatannya seharusnya mempunyai 

kemampuan admisnitrasi, baik secara tata usaha maupun keuangan 

secara modern untuk menjamin transparansi dan akuntabilitasnya 

guna meningkatkan kepuasan muzakki> sehingga mereka 

mempercayakan zakatnya pada lembaga yang bersangkutan. 

                                                           
21

 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), 246. 
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a. Unsur-unsur Dalam Zakat 

b. Legalitas Pengelolaan Zakat 

c. Asas Pengelola Zakat 

1) Amanah 

2) Profesional 

3) Transparan dan Akuntabilitas 

 Memiliki Standard operating procedure (SOP) yang jelas dan 

tertulis, 

 Wajib membuat laporan tahunan, baik laporan keuangan 

maupun laporan kinerja, 

 Laporan keuangan harus diaudit dan mendapat opini dari 

pengawas Syariah, 

 Laporan keuangan disampaikan sesuai ketentuan dan di 

publikasikan seluas-luasnya melalui media informasi, 

 Memiliki pejabat pengelola informasi dan data (PPID) guna 

mewujudkan keterbukaan informasi publik.
22

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengkaji tentang Manajemen Strategi Pengumpulan dan 

Pendistribusian Zakat untuk Pemberdayaan Masyarakat, dan lokasi 

penelitiannya adalah Yayasan Nurul Hayat cabang Kabupaten Gresik. 

Beberapa karya ilmiah yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini 

                                                           
22 Workshop on Mobilization and Management of Zakat and Wakaf  (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel, 2011), 88. 
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dan dapat digunakan untuk menunjang penelitian ini antara lain: 

a. Sukron, dalam tesis yang berjudul “Sosialisasi Zakat dalam 

Pembangunan Perekonomian Umat”,
23

 penulis mendeskripsikan tentang 

sosialisasi zakat sekaligus aktualisasi pemberdayaan zakat. Penulis 

mengambil lokasi penelitian di kelurahan Gading Asri Kecamatan 

Klojen Malang. Menurut penulis, pada awalnya sosialisasi ini dengan 

embrio pembentukan lembaga amil zakat, adalah sebagai penolakan atas 

kristenisasi di daerah tersebut, di samping melihat potensi dari dana 

zakatnya. Namun dalam perjalanan selanjutnya, ternyata lembaga 

amil zakat tersebut mampu memainkan peranan perekonomian umat, 

yaitu dalam rangka pemberdayaan dana zakat. 

b. Dwi Yani, dengan tesis berjudul “Strategi Penghimpunan Dana 

Zakat oleh BAZNAS”.
24

 Ekonomi dan Keuangan Syariah Program 

Pascasarjana Indonesia, 2008. Hasil analisis menunjukkan diperoleh 

strategi perluasan lingkup zakat, membuat strategi penghimpunan 

dana zakat, dan penentuan target yang harus dilakukan oleh 

manajemen BAZNAS, dan strategi sosialisasi pada masyarakat agar 

BAZNAS dikenal masyarakat muslim, dan kaum muzakki> mau 

memberikan zakatnya kepada BAZNAS. 

c. Mulyani, dalam tesis “Implementasi Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

1999 Tentang Pengelolahan Zakat. (Studi Deskriptif Di Badan Amil 

                                                           
23

 Sukron, “Sosialisasi Zakat dalam Pembangunan Perekonomian Umat” (Tesis--IAIN Sunan  

Ampel, Surabaya, 2002) 
24

 Dwi Yani, “Strategi Penghimpunan Dana Zakat oleh BAZNAS” (Tesis--Program 

Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 2008) 
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Zakat Propinsi Jawa Timur)”.
25

 Dalam pembahasan tersebut, ia 

mengemukakan adanya kebijakan pemerintah dalan menerapkan undang-

undang pengelolaan, zakat yang telah terhimpun di Jawa Timur untuk di 

kelola sesuai dengan undang-undang tersebut, dengan tujuan untuk 

proses pengelolaan zakat yaitu kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Dalam implementasi 

kebijakan Undang-undang Nomor 38 tahun 1999, pengelolaan zakat di 

Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah Jawa Timur ditemukan 

beberapa kendala dan dalam proses implementasinya, dijelaskan bahwa 

adanya faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung dalam 

penerapan aturan tersebut. 

d. Yugo Nugroho, dengan penelitian berjudul “Analisis SWOT terhadap 

Strategi Pengembangan Bisnis Budidaya Jamur Tiram (Studi Kasus).
26

 

Hasil analisis matriks IE diketahui bahwa Perusahaan Jamur NAD 

berada pada kuadran II atau pada posisi ”tumbuh dan kembangkan” 

(grow and build). Pada kondisi tersebut, strategi yang tepat digunakan 

adalah strategi intensif dan strategi integratif. Berdasarkan hasil 

analisis matriks SWOT, diperoleh 10 alternatif strategi dan 

pengambilan keputusan dilakukan melalui QSPM mendapatkan enam 

                                                           
25

 Mulyani, " Implementasi Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolahan Zakat 

(Studi Deskriptif di Badan Amil Zakat Propinsi Jawa Timur)” (Tesis--IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2006) 
26

 Yugo Nugroho, Analisis SWOT terhadap Strategi Pengembangan Bisnis Budidaya Jamur 
Tiram (Studi Kasus), (Tesis--Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, 2013). 
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strategi utama, yaitu: 1) Mengoptimalkan kapasitas produksi; 2) 

menekan biaya produksi; 3) mencari pasar yang baru; 4) 

meningkatkan promosi; 5) meningkatkan penjualan bibit jamur; dan 6) 

mencari dana tambahan. 

e. Syuhada’ dalam tesisnya “Zakat dan Pengentasan kemiskinan (Kajian 

atas LAZ Nurul Huda Lowayu Dukun Gresik)”.
27

 Membahas tentang 

Pola pengumpulan zakat yang dilakukan oleh LAZ Masjid Nurul Huda 

yang programmnya menunggu dari penerimaan zakat dan masi bersifat 

konsumtif. Wujud pendistribusian dalam bentuk zakat konsumtif 

merupakan salah satu yang menyebabkan belum terwujudnya 

pengentasan kemiskinan oleh  LAZ Masjid Nurul Huda pada fakir 

miskin di desa lowayu Dukun Gresik. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, yaitu penelitian 

yang  bermaksud  untuk  memahami  fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara holistik, dan dengan  cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa,  pada  suatu  konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah (tidak menggunakan prosedur 

analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya).
28

  

                                                           
27

 Suhada’, “Zakat dan Pengentasan kemiskinan (Kajian atas LAZ Nurul Huda Lowayu 

Dukun Gresik)”, (Tesis--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010) 
28

 Lexy  J. Moleong,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif,  Edisi  Revisi,  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), 6. 
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Salah satu karakteristik penelitian kualitatif menurut David D. 

William disebutkan lebih tertarik menelaah fenomena-fenomena 

sosial dan budaya dalam suasana yang berlangsung secara wajar dan 

alamiah, bukan dalam kondisi yang terkendali atau laboratories 

sifatnya. Disamping itu penelitian kualitatif sangat kaya dan syarat 

dengan deskripsi. Peneliti yang tertarik untuk memahami fenomena 

secara menyeluruh tentunya harus memahami segenap konteks dan 

melakukan analisis yang holistik, yang tentunya perlu 

dideskripsikan.
29

 

Menurut Whitney dalam Nazir
30

, jenis penelitian deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian 

deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata 

cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung 

dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. jenis penelitian 

deskiptif juga ingin mempelajari norma-norma atau standar-standar, 

sehingga penelitian deskiptif ini disebut juga survei normatif. Dan 

tipe penelitian deskriptif dapat diteliti masalah normatif bersama-

sama dengan masalah status dan sekaligus membuat perbandingan-

perbandingan antar fenomena. Studi demikian dinamakan secara 

umum sebagai studi atau penelitian deskriptif. Perspektif waktu yang 

                                                           
29

 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang : Yayasan A3, 1990), 3. 
30

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

dijangkau delam penelitian deskriptif, adalah waktu sekarang atau 

sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau dalam 

ingatan responden. 

Penelitian ini sendiri dilakukan dalam bentuk studi kasus. 

Menurut Mulyana studi kasus adalah uraian dan penjelasan 

komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 

kelompok, suatu organisasi  (komunitas), suatu program, atau suatu 

institusi sosial, dimana tujuannya adalah memberikan pandangan 

yang lengkap dan mendalam mengenai subyek yang diteliti.
31

 

Mengacu pada definisi di atas serta perumusan masalah yang 

diajukan sebelumnya, maka melalui penelitian ini nantinya diperoleh 

deskripsi tentang kondisi internal dan eksternal yang ada di Yayasan 

Nurul Hayat  Kabupaten  Gresik, faktor-faktor  yang  menjadi  

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik, serta strategi pengembangan manajemen 

yang dilakukan oleh Yayasan  Nurul Hayat  Kabupaten  Gresik  dalam  

pengumpulan  dan pendistridistribusi zakat. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Moleong sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Melalui penjelasan ini dapat 

                                                           
31

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, paradigma baru ilmu komunikasi dan ilmu 

sosial lainnya, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), 201. 
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disimpulkan bahwa kata-kata dan tindakan merupakan data primer 

(utama) dalam penelitian kualitatif, sedangkan pengumpulan data 

lainnya dianggap sebagai data sekunder.
32

 

Pengumpulan data primer yang berupa kata-kata dan tindakan dalam 

penelitian ini dilakukan melalui observasi atau pengamatan dengan berperan 

serta (partisipant observation) dan wawancara yang dilakukan secara 

mendalam (indepth interview). Dalam hal observasi atau pengamatan dengan 

berperan serta (partisipant observation). 

Wawancara yang dilakukan secara mendalam (indepth interview) 

melalui jenis wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Dengan peranan 

peneliti di sini juga sifat serta situasi yang dimiliki oleh subyek penelitian 

nantinya baik peneliti maupun subyek peneliti memperoleh keluwesan dalam 

penggalian datanya sehingga data yang dikumpulkan benar-benar 

mencerminkan apa yang dilakukan dan dikatakan oleh informan.  

Nara sumber atau informan dalam penelitian kualitatif dipilih 

untuk mendapatkan informasi guna mendukung data yang diperoleh, 

serta sesuai dengan permasalahan penelitian. Untuk itu informan 

harus ditetapkan terlebih dahulu pada bidang yang sesuai dengan 

tema penelitian. Informan-informan tersebut diminta untuk bertukar 

pikiran dengan penulis, berbicara, atau membandingkan suatu kasus 

yang ditemukan oleh subyek lain, sehingga informan yang dipilih 

haruslah sesuai dengan kriteria yang berlaku guna menghindari data 
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yang kurang akurat. Kriteria-kriteria yang dimaksud dalam 

menentukan informan tersebut menurut Spradley dalam Faisal
33

 

antara lain : 

1. Subyek yang sudah lama tinggal secara intensif dan menyatu dengan 

kegiatan yang menjadi obyek penelitian 

2. Subyek yang masih terlibat secara aktif pada lingkungan yang menjadi 

sasaran penelitian 

3. Subyek yang mempunyai banyak waktu atau kesempatan untuk diminta 

informasi 

4. Subyek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah 

terlebih dahulu 

5. Subyek yang masih tergolong asing dengan peneliti. 

 

Penempatan informan bagi peneliti adalah agar dalam waktu 

yang singkat banyak informasi yang dapat dijangkau, sehingga 

dijadikan informan sampling, karena informan dijadikan atau 

dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau membandingkan 

suatu kejadian yang ditemukan oleh subyek lain.
34

 

Untuk pengumpulan data melalui wawancara ini, maka yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah: yang menduduki 

jabatan sebagai Kepala Departemen Fundraising, Staff Departemen 

Fundraising, Wakil Kepala Departemen SDM juga beberapa 

karyawan, hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan organisasi baik 

dari internal maupun eksternal. 

Pengumpulan data lainnya adalah pengumpulan data sekunder yang 

merupakan  data  tambahan dalam  penelitian yang jelas tidak dapat 
                                                           
33

 Faisal, Metode Penelitian ---, 56-57. 
34

 Moleong, Metodologi  Penelitian ---, 40. 
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diabaikan guna mendukung temuan data. Sebagai data tambahan dalam 

penelitian ini, data sekunder merupakan sumber data tertulis yang dapat 

dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi, foto, dan data statistik. Guna memperkaya data 

sekunder ini, peneliti cenderung lebih menekankan data pada buku, majalah, 

dan bahan ilmiah lainnya, serta foto maupun data statistik yang diperoleh 

selama proses penelitian ini berlangsung. Seperti halnya perlakuan terhadap 

data primer, maka temuan data sekunder ini juga diproses yang kemudian 

dijadikan bentuk narasi transkrip sebagai keseluruhan data yang saling 

menunjang.  

J. Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan analisis data 

menurut Moleong (2009:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
35

 

Menurut Moleong tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai 

berikut: 

1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan 

gagasan yang ada dalam data 

2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-

tema yang berasal dari data 

3. Menuliskan ’model’ yang ditemukan 
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4. Koding yang telah dilakukan.
36

 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah berupa narasi 

transkrip yang dihasilkan melalui observasi dan interview pada saat 

informan atau subyek penelitian berada di lapangan. Proses analisis 

dimulai dari mengamati, membaca, mempelajari, kemudian menelaah 

seluruh data (primer dan sekunder) yang telah diperoleh selama 

observasi dan wawancara berlangsung. Setelah diamati, dibaca, 

dipelajari, dan ditelaah maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

reduksi data dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi merupakan 

usaha membuat rangkuman inti, proses, dan pertanyaan-pertanyaan 

yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 

berikutnya adalah penyusunan dalam satuan-satuan yang kemudian 

dikategorisasikan. Tahap akhir dari analisis data ini adalah 

melakukan pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap ini selesai, 

dimulai tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara 

menjadi teori substantif dengan menggunakan beberapa metode 

tertentu.
37

 

Dalam hal teknik pemeriksaan keabsahan data, maka teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini melalui teknik triangulasi, yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan pemanfaatan sumber lain, dengan kata 

lain peneliti me-recheck temuan data dengan jalan membandingkannya 

dengan berbagai sumber, metode, atau teori yang dapat dilakukan dengan 
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 Ibid. 
37

 Ibid., 247. 
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jalan: 

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan.
38

 

K. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, dimulai dari: 

Bab Pertama berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 

pembatasan masalah,  perumusan  masalah,  maksud  dan tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,  

metode  penelitian,  dan sistematika penulisan. 

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan kepustakaan tentang 

pengertian manajemen, prinsip manajemen, pengertian strategi dan 

analisis, peranan, implementasi dan evaluasi strategi, pengertian zakat, 

urgensi dan tujuan zakat, asas pelaksanan zakat, jenis-jenis zakat dan 

nisabnya, pengelolaan zakat pada masa awal Islam hingga saat ini. 

Bab ketiga menjelaskan tentang subyek penelitian ini, Yayasan Nurul 

Hayat. 

Bab keempat berisikan tentang data hasil penelitian yang diperoleh dari 

obyek penelitian, baik yang berupa data primer maupun sekunder. 

berdasarkan data tersebut kemudian dilakukan analisis untuk menjawab 

rumusan masalah. Isi bab ini merupakan inti penelitian, sehingga 

                                                           
38

 Ibid., 330-332. 
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keterangan yang ada merupakan khazanah keilmuan baru dan merupakan hasil 

dari proses penelitian yang dilakukan. 

Bab kelima, merupakan bab penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Manajemen 

Dalam mengelola suatu lembaga/yayasan yang baik dan dapat 

dipercaya oleh masyarakat tidak terlepas dari penerapan manajemen yang 

diterapkan dalam suatu organisasi. Manajemen menurut James A.F. Stoner 

adalah proses perencanaan, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 

agarmencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
1
 Adapun proses 

tersebut terdiri dari Kegiatan-kegiatan manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen sebagai bentuk kerja dengan orang-orang untuk 

menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanan (planning), pengorganisasian 

(organizing), penyusunan personalia (staffing), pengarahan dan 

kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling). 

Sedangkan menurut Marry Parker Follet, salah satu tokoh ilmu 

manajemen “manajemen adalah seni mencapai sesuatu melalui orang lain”.
2
 

Menurut G.R. Terry, Pengertian manajemen adalah “proses yang khas terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan tenaga manusia 

                                                           
1
 T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPEF, 1995), 8. 

2
 Mamduh M. Hanafi, Manajemen, (Yokyakarta: UPP AMP YKPN, 2000),4. 
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dan sumber daya lainnya”.
3
 Sedangkan pengertian manajemen yang lain 

menurut Mamduh M. Hanafi, mengartikan “manajemen adalah proses 

perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), (Staffing), 

Pengawasan dan Pengendalian (Controlling)”.
4
 Jadi pengertian manajemen 

dapat diartikan sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

merencanakan, mengatur, dan mengelola, serta mengawasi jalannya suatu 

kegiatan atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara 

rapi, benar, tertib dan teratur.
5
 Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang 

mantap, dan mendapatkannya dengan cara yang transparan merupakan 

pekerjaan yang disukai oleh Allah SWT, jadi manajeman syariah adalah 

mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas 

merupakan yang disyariaatkan dalam ajaran Islam, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad SAW:
6
 

.ههِنهقِهِت ِ ي ُِِنِ اهِِلهِمهِلعهِا ِِمِ كُِِدُِِحهِاهِِلهِمهِاِعهِذهِا ِِبِ يُِ ِاللهِِنِ اِ   

“Sesungguhnya Allah Sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan, dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas” (HR 
Thabrani). 

 
Manajemen yang baik dalam penerapannya harus diikuti dengan 

beberapa prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang optimal, 

sehingga mencapai kualitas manajemen modern yang ditandai dengan ciri-

                                                           
3
 Arifin Murtie, Belajar Manajemen dari Konsultasi Strategi, (Bekasi: Laskar Aksara, 2012), 2. 

4
 Hanafi, Manajemen, ---, 5. 

5
 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 1. 

6
 Ibid., 1. 
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ciri sebagai berikut:
7
 

1. Perencanaan yang mantap. 

2. Pelaksanaan yang tepat. 

3. Pengawasan yang ketat. 

Jadi pengertian manajemen adalah seni untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, mengkoordinasikan, dan mengevaluasi suatu sistem 

dalam mencapai suatu tujuan organisasi yang dipimpin oleh seorang 

pemimpin (manajer). Dalam memimpin seorang manajer harus menguasai:
8
 

1. Kemampuan Konseptual 

Kemampuan ini lebih utama diprioritaskan untuk pimpinan atau 

manajer tingkat atas (top management) karena ia akan melahirkan 

kebijakan dan harus memberikan arahan yang jelas kepada staf untuk 

mencapai tujuan dari organisasi yang dipimpinnya. Kemampuan ini 

memaksa setiap manajer pada level atas untuk mampu melahirkan 

konsep-konsep pemikiran yang benar, cerdas, dan inovatif, sehingga 

organisasi yang dipimpinnya tidak kalah dalam berkompetisi terutama 

dalam menghadapi tantangan di era global. Oleh sebab itu, latar belakang 

pendidikan, wawasan, dan pengalaman seseorang yang ditunjuk atau 

dipilih untuk jabatan ini sangatlah perlu dipertimbangkan agar organisasi 

atau serikat yang dipimpinnya tidak tergilas oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang pesat. 

2. Kemampuan Manajerial 

                                                           
7
 Zaini, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta: BPEF, 1996), 36. 

8
 Ibid., 40-45. 
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Kemampuan ini diutamakan untuk manajer tingkat menengah, yang 

posisinya berada di antara manajer tingkat atas dan pekerja atau 

pelaksana lapangan. Untuk itu dia harus bisa melapor dan 

menyampaikan saran dan usul kepada manajer tingkat atas setelah saran 

dan usul tersebut diramu dan dirumus dalam formulasi yang berkualitas. 

Di samping itu, dia juga dituntut untuk mampu berkomunikasi dengan 

bawahannya secara baik dalam hubungan yang harmonis, baik dalam 

bentuk hubungan formal fungsional maupun informal infungsional. 

3. Kemampuan Teknis 

Kemampuan ini sangat diperuntukkan bagi para pekerja atau 

pelaksana di lapangan, karena kebijakan atau arahan dari manajer 

tingkat atas hanya akan menjadi pengetahuan dalam mimpi dan bergerak 

dalam angan-angan bila tidak diiringi dengan operasional dalam praktik.  

Oleh sebab itu, kemampuan teknis ini sangatlah menentukan dalam 

manajemen. Suatu usaha yang diprogramkan oleh organisasi akan 

mengalami kegagalan bila pekerja atau pelaksanaannya terdiri dari 

orang-orang  yang tidak menguasai bidang-bidang teknis sesuai dengan 

jabatannya masing-masing.  

B. Pengertian Strategi dan Analisis 

Istilah strategi diawali atau bersumber dari dan populer di 

dunia militer. Kata strategi berasal dari kataYunani yaitu strategos, 

yang berarti jendral, militer dan gabungan kata stratus (tentara) dan 
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ago (pemimpin.).
9 

Para ahli manajemen bisnis mengadopsi kata 

strategi ini untuk menjelaskan tindakan-tindakan yang dilakukan 

perusahaan/ lembaga untuk mencapai kinerja puncak dalam rangka 

mengungguli pesaingnya.
10

 

Hal yang paling mendasar bagi setiap manajer di dalam perusahaan 

adalah mengetahui dengan pasti arah yang sedang dituju oleh perusahaan 

dan arah bagian yang dipimpinnya. Istilah strategic management  sering 

disebut pula rencana strategi atau rencana jangka panjang perusahaan. 

Dalam suatu rencana strategi perusahaan menetapkan garis-garis besar 

tindakan strategis yang diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan. Untuk 

melihat ke depan, perusahaan perlu melihat ke belakang, yakni hal-hal yang 

telah dicapai di masa lalu, harapan yang dijanjikan dari prestasi itu, dan 

persepsi yang muncul dari lingkungannya. Strategic management juga 

dimaksudkan agar perusahaan atau organisasi dapat dikendalikan dengan 

baik untuk mencapai tujuannya.
11

 

Glueck dan Jaunch
12

 mengatakan bahwa strategi adalah sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran), tetapi strategi bukanlah 

sekedar suatu rencana. “Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan 

terintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan 

tantangan lingkungan dan dirancangkan untuk memastikan bahwa tujuan 

                                                           
9
 Frer Fred R. David, Manajemen Strategi, Edisi Bahasa Indonesia,  Edisi 9, (Jakarta: PT Indeks 

Kelompok Gramedia, 2004), 34.  
10

 Musa Hubeis dan Muhammad Najib, Manajemen Strategik, (Jakarta: Gramedia, 2014), 19. 
11

 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Utama Grafiti, 2003), 34-35.  
12

 William F. Glueck and Lawrence R. Jaunch, Manajemen Strategis dan Kebijaksanaan 

Perusahaan, (Jakarta: Erlangga, 1990), 9. 
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utama dari perusahaan tersebut dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 

tepat oleh organisasi”. 

Menurut Kasali, kata strategi mempunyai pengertian yang terkait 

dengan hal-hal seperti kemenangan, kehidupan, atau daya juang. Artinya 

menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan mampu atau tidaknya perusahaan 

atau organisasi menghadapi tekanan yang muncul dari dalam maupun dari 

luar. Kalau dapat, maka perusahaan akan terus hidup, kalau tidak, 

perusahaan akan mati. Oleh karena itu perusahaan ataupun organisasi 

melakukan tindakan-tindakan yang dinilai kejam (seperti pemecatan atau 

pemotongan gaji) sepanjang hal itu dilakukan demi kehidupan 

perusahaan/organisasi dalam jangka panjang.
13

 

Muhammad berpendapat bahwa dari semua kegiatan organisasi secara 

makro yang memerlukan komunikasi yang sangat penting adalah 

menentukan tujuan organisasi. Organisasi seharusnya tidaklah menentukan 

tujuannya sebelum memperoleh informasi mengenai lingkungan 

memprosesnya, melakukan identifikasi dengan langganan yang potensial dan 

melakukan integrasi yang cukup dengan organisasi lain untuk memperjelas 

tujuannya. Informasi yang berasal dari semua interaksi ini kemudian dapat 

digunakan untuk menentukan tujuan organisasi. Suatu tujuan adalah tempat 

yang diinginkan organisasi sesudah diberikan periode waktu tertentu. Untuk 

menentukan tujuan, organisasi harus mengembangkan informasi kekuatan 

internal dan eksternal organisasi. Kekuatan eksternal organisasi mencakup 

                                                           
13

 Kasali, Manajemen Public---, 35. 
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sikap langganan, tersedianya bahan mentah, status pengaturan menurut 

pemerintah, dan tingkah laku dari saingan. Informasi ini kemudian 

digunakan untuk merumuskan tujuan yang dapat diharapkan dicapai secara 

realistis oleh organisasi.
14

 

Pimpinan suatu organisasi setiap hari berusaha mencari kesesuaian 

antara kekuatan-kekuatan internal perusahaan dan kekuatan-kekuatan 

eksternal (peluang dan ancaman) suatu pasar.
15

 Analisis formulasi strategi 

dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi pengaruh aspek 

politik, ekonomi, sosial budaya, demografi, dan teknologi. Kemudian 

melakukan analisis kompetisi dengan mengidentifikasi lima kekuatan 

persaingan dalam industri dimana Yayasan bergerak, yaitu ancaman 

pendatang baru, ancaman produk substitusi, kekuatan tawar menawar 

pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok, dan persaingan antar 

perusahaan  dalam  industri. Hasil analisis akan menghasilkan daftar peluang 

dan ancaman. Sementara itu, untuk menganalisis faktor-faktor internal 

dilakukan terhadap kekuatan dan kelemahan Yayasan. 

SWOT adalah singkatan dari Strengths (kekuatan), Weakneses 

(kelemahan), Opportunities (peluang/kesempatan) dan Threats (ancaman). 

Kekuatan dapat dijelaskan sebagai sisi positif Yayasan yang dapat 

membimbing ke arah peluang yang lebih luas, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan. Kelemahan adalah setiap kekurangan di dalam hal 

                                                           
14

 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), 77. 
15

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membeda Kasus Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), 3. 
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keahlian dan sumberdaya Yaysan. Pertimbangan perlu diberikan pada 

bagaimana hal ini dapat dibenahi, misalnya dengan pengambilalihan, 

penggabungan atau pelatihan dan pengembangan. Peluang/kesempatan 

menggambarkan peristiwa-peristiwa di lingkungan luar yang memungkinkan 

Yaysan  mendapatkan keuntungan. Tampaknya hal ini timbul dari 

perubahan-perubahan teknologi, pasar dan produk, perundang-undangan dan 

sebagainya. Ancaman adalah bahaya atau masalah yang dapat 

menghancurkan kedudukan perusahaan. Contohnya, peluncuran produk baru 

oleh pesaing, perubahan standar keamanan, perubahan model, atau masalah-

masalah yang timbul dengan pemasok bahan baku atau masalah dengan 

pelanggan. 

Analisis SWOT merupakan model dalam merumuskan alternatif 

strategi yang dikombinasikan dari data internal dan eksternal lembaga. 

Alternatif strategi tersebut adalah: (1) strategi kekuatan-peluang/strategi 

SO; (2) strategi kelemahan-peluang/strategi WO; (3) strategi kelemahan-

ancaman/strategi WT; dan (4) strategi kekuatan-ancaman/strategi ST. 

Langkah-langkah dalam membuat matriks SWOT adalah: 

1. Memasukan faktor-faktor peluang, ancaman, kekuatan, dan kelemahan 

pada kolom yang tersedia. 

2. Sesuaikan kekuatan dengan peluang untuk menghasilkan strategi SO. 

3. Sesuaikan kelemahan dengan peluang untuk menghasilkan strategi 

WO. 

4. Sesuaikan kekuatan dengan ancaman untuk menghasilkan strategi ST. 
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5. Sesuaikan kelemahan dengan ancaman untuk menghasilkan strategi 

WT. 

Analisis SWOT terlihat seperti pada Tabel 2.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1: 

Analisis SWOT 

 

Internal 

 

 

Ekternal 

Strengths (S) 

Tentukan 5-10 

faktor-faktor 

kekuatan internal 

Weakness (W)  

Tentukan 5-10 faktor-

faktor kelemahan 

internal 

Opportunities (O) 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor peluang 

eksternal 

Strategi S-O 

Rumuskan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang 

Strategi W-O 

Rumuskan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dengan 

mendapatkan peluang 

Threats (T) 

Tentukan 5-10 faktor-

faktor ancaman 

eksternal 

Strategi S-T 

Rumuskan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi W-T 

Rumuskan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 

Menurut David, tujuan melakukan analisis internal dilakukan dengan 

mengevalusi kekuatan dan kelemahan internal perusahaan di bidang-bidang 

fungsional, termasuk manajemen, pemasaran, keuangan, produksi, 

pendidikan dan pengembangan, serta sistem informasi komputer. Sedangkan 

analisis eksternal adalah untuk mengembangkan daftar terbatas peluang 

yang dapat dimanfaatkan dan ancaman yang harus dihindari oleh 

perusahaan. Analisis eksternal tersebut meliputi aspek ekonomi, sosial, 

budaya, demografi, lingkungan, politik, pemerintah, hukum, teknologi dan 

persaingan. 
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Identifikasi internal ditujukan untuk mengukur sejauh mana kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki perusahaan. Strategi ini merangkum dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam suatu fungsi bisnis, dan 

juga merupakan dasar identifikasi dan evaluasi hubungan diantara fungsi-

fungsi yang ada.
16

 

Pimpinan suatu organisasi setiap hari berusaha mencari kesesuaian 

antara kekuatan-kekuatan internal perusahaan/lembaga dan kekuatan-

kekuatan eksternal (peluang dan ancaman) suatu pasar.
17

 Kegiatannya 

meliputi pengamatan secara hati-hati dalam persaingan, peraturan, tingkat 

inflasi, siklus bisnis, keinginan dan harapan konsumen/muzakki>, serta faktor-

faktor lain yang dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman. 

Suatu lembaga dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi 

ancaman eksternal dan merebut peluang yang ada. Proses analisis, 

perumusan dan evaluasi strategi disebut perencanaan strategi. Tujuan utama 

perencanaan strategi adalah untuk melihat secara obyektif kondisi internal 

dan eksternal sehingga lembaga dapat mengantisipasi perubahan lingkungan 

eksternal 

Dalam strategi dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, 

muzakki>, definisi pen-tasaruf-an, dan lembaga lain yang akan mengancam. 

Jadi strategi penting untuk memperoleh keunggulan dan keberhasilan yang 

diharapkan. Dengan memasukkan kata strategi dalam konteks manajemen 

                                                           
16

 David, Manajemen Strategi, ---, 219-220. 
17

 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membeda Kasus Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2002), 3. 
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bisnis, para ahli manajemen bisnis telah memunculkan istilah baru yang 

dikenal dengan manajemen strategik 

Proses manajemen strategik terdiri dari tiga tahapan utama yaitu:
18

 

1. Tahap perumusan srategi 

Pada tahap ini lembaga/organisasi dapat menggunakan proses strategi 

yang terdiri atas enam langkah diantaranya: 

a. Melakukan analisis lingkungan internal ( ALI ) 

Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada 

dalam organisasi dan secara normal memiliki implikasi langsung dan 

khusus. Dalam membangun strategi bersaing yang berhasil 

mengharuskan suatu lembaga memperbesar suatu kekuatan untuk 

mengatasi kelemahan yang ada. Kekuatan merupakan kondisi internal 

yang positif  yang memberikan keuntungan relatif dari pesaing 

lembaga. Kekuatan yang harus dimiliki lembaga seperti: izin 

operasional, pen-tasaruf-an yang produktif, tidak mengambil hak amil, 

zakat didistribusikan penuh, dan amanah.  

Sedangkan kelemahan adalah faktor-faktor internal negatif yang 

dapat menghambat atau menghalangi suatu lembaga untuk 

menjalankan/mencapai misi, sasaran, dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kelemahan yang harus dihindari diantaranya berupa: tidak tepatnya 

jadwal jemput zakat, kurangnya tenaga jemput zakat, lokasi yang 

kurang strategis, kurangnya koordinasi antar divisi, kurangnya tenaga 

                                                           
18

 Muhammad Najib, Manajemen Strategik,---, 23-26. 
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penyuluh yang datang ke lapangan. 

b. Melakukan analisis lingkungan eksternal ( ALE ) 

Lingkungan eksternal adalah lingkungan organisasi yang 

menyusun faktor-faktor yang memiliki ruang lingkup yang luas yang 

pada dasarnya berada di luar dan terlepas dari operasional lembaga.
19

 

Apa saja yang dihadapi suatu lembaga harus beralih ke lingkungan 

eksternal, tujuannya untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman 

yang mungkin membawa dampak terhadap lembaga, lingkungan 

kerja, dan yang tidak berhubungan langsung (lingkungan sosial). 

c. Mengembangkan visi dan misi yang jelas 

Visi berasal dari bahasa latin videree yang berarti melihat ke 

depan. Visi dalam lembaga dapat diartikan sebagai jawaban untuk 

pertanyaan “What do we want became?” atau ingin menjadi apa 

kita?
20

 Visi adalah mimpi atau harapan yang ingin diwujudkan 

organisasi/lembaga di masa depan.
21

 Visi merupakan gambaran jelas 

kemana organisasi/lembaga akan melangkah, bagi seorang manajer 

sangatlah penting untuk memiliki visi dasar yang ingin dicapai oleh 

suatu organisasi dalam jangka panjang. Visi yang jelas akan 

memberikan dasar untuk mengembangkan pernyataan misi yang 

komprehensif, oleh karena itu untuk menjadikan visi organisasi 

sebagai visi bersama adalah sangat penting karena visi bersama 

                                                           
19

 Ibid., 34. 
20

 Senja Nilasari, Manajemen Strategi itu Gampang, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014), 29. 
21

 Muhammad Najib, Manajemen Strategik, ---, 65. 
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mengikat banyak orang untuk memberikan berbagai aktivitas yang 

berbeda. 

Setiap lembaga/organisasi bebas membuat pernyataan visi 

seperti yang mereka inginkan. Sebuah visi sebaiknya sesuai dengan 

kondisi berikut: 

1) Realisasi, sederhana dan jelas, 

2) Memberikan tantangan,  

3) Cerminan tujuan dan aspirasi lembaga, 

4) Meskipun merupakan cita-cita yang berada di masa depan tetapi 

akan terasa dekat karena komitmen dari organisasi, 

5) Visi dapat diterjemahkan ke dalam tujuan dan juga strategi, 

6) Dijadikan pedoman arah bukan aturan yang mengikat, dan 

7) Dinyatakan berulang oleh pimpinan.
22

 

Misi organisasi/lembaga adalah dasar dari prioritas, strategi, 

perencanaan, kerja dan penugasan, definisi tersebut dapat dirumuskan 

dengan visi = misi + strategi + culture.
23

 Misi adalah pernyataan 

tentang apa yang harus dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya 

untuk mengwujudkan visi. Dalam operasionalnya orang berpedoman 

pada pernyataan misi yang merupakan hasil kompromi interpretasi 

visi. Misi merupakan sesuatu yang nyata untuk dituju serta dapat 

pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaian visi. 

Pernyataan Misi memberikan keterangan yang jelas tentang apa yang 

                                                           
22

 Nilasari, Manajemen Strategi, ---, 31. 
23

 Ibid., 40. 
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ingin dituju serta kadangkala memberikan pula keterangan tentang 

bagaimana cara lembaga bekerja. Mengingat demikian pentingnya 

pernyataan misi maka selama pembentukannya perlu diperhatikan 

masukan-masukan dari anggota lembaga serta sumber-sumber lain 

yang dianggap penting. Secara langsung pernyataan misi belum dapat 

dipergunakan sebagai petunjuk bekerja. 

Menurut Janel M. Radtke setidaknya sebuah misi harus dapat 

menjawab tiga pertanyaan berikut: 

1) Apa tujuan perusahaan/lembaga? 

2) Apa yang dilakukan perusahaan/lembaga? 

3) Apa nilai prinsip atau pedoman perusahaan/lembaga?
24

 

d. Menyusun sasaran dan tujuan  

Sebelum menyusun strategi, pengelola lembaga harus terlebih 

dahulu menetapkan sasaran dan tujuan serta memberikan target yang 

harus dicapai dan menyediakan dasar untuk mengevaluasi kinerja 

lembaga. Sasaran adalah atribut-atribut jangka panjang dan luas yang 

berusaha diciptakan dalam arti umum.  

Tujuan adalah target-target kinerja (apa dan kapan 

diselesaikan, serta hal yang diukur) yang lebih spesifik yang 

menunjukkan hal-hal seperti tingkat keuntungan produktivitas, 

pertumbuhan dan aspek-aspek kunci lain dari lembaga. 

e. Merumuskan strategi dan memilih strategi yang tepat 

                                                           
24

 Ibid., 41. 
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Definisi strategi pertama dikemukakan oleh Chandleryang 

menyebutkan bahwa “strategi adalah tujuan jangka panjang dari 

suatu lembaga, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya 

yang penting untuk mencapai tujuan tersebut”.
25

 

Perumusan strategi adalah bentuk penyederhanaan situasi nyata 

menjadi bentuk matematis.
26

 Merumuskan strategi bergantung pada 

kekuatan proses yang dilalui atau yang dialami oleh tim dalam 

membuat keputusan. 

Menurut Thomas V. Bonoma, ada 4 (empat) kemungkinan yang 

terjadi pada saat perumusan dan implementasi strategi yaitu success, 

trouble, roulette dan failure. Success atau sukses berarti apa yang 

diidamkan oleh lembaga/perusahaan terhadap strategi tersebut 

tercapai. Trouble berarti perumusan strategi sudah dilakukan dengan 

baik namun implementasinya yang buruk. Roulette merupakan istilah 

jika perumusan strateginya kurang baik tetapi implementasinya baik. 

Failure merupakan kondisi saat formulasi strategi dan implementasi 

strategi sama-sama tidak dilakukan dengan baik.
27

 

Sampai pada proses perumusan strategi ini, pengelola lembaga 

harus memiliki gambaran jelas tentang tindakan terbaik yang harus di 

lakukan dan keunggulan bersaing yang diharapkan. Pengelola 

lembaga harus mamahami kelemahan dan keterbatasan pesaingnya. 

                                                           
25

 Rangkuti, Analisis SWOT Teknik---, 4. 
26

 Rahmat, Manajemen Strategi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), 125. 
27

 Nilasari, Manajemen Strategi, ---, 134. 
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Langkah selanjutnya adalah menilai pilihan-pilihan strategi dan 

selanjutnya mempersiapkan program-program yang telah dirancang 

untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuan lembaga yang didukung 

oleh anggaran prosedur.  

f. Menentukan pengendalian Strategi 

Menurut Pierce dan Robinson, pengendalian strategi 

merupakan pengendalian yang mengikuti strategi yang sedang 

diimplementasikan, mendeteksi masalah atau perubahan yang terjadi 

pada landasan pemikirannya dan melakukan penyesuaian yang 

diperlukan.
28

 

Perencanaan yang baik membutuhkan proses pengendalian 

dalam pelaksanaannya. Pengendalian strategi meliputi proses 

evaluasi dan pemberian umpan balik terhadap proses manajerial yang 

tengah berlangsung sehingga rencana dapat direalisasikan dengan 

baik. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan saat 

lembaga mengimplementasikan strategi dapat berbeda dengan 

asumsi-asumsi yang telah ditetapkan saat strategi dirumuskan. Maka 

dari itu diperlukan mekanisme pengendalian strategi yang baik agar 

perbedaan asumsi dan kenyataan dapat diatasi menurut hasil kerja 

yang diperoleh. 

2. Implementasi Strategi 

                                                           
28

 Ibid., 162. 
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Tahap ini merupakan tahapan kritis karena banyak organisasi yang 

mampu menyusun perumusan strategi yang baik tetapi tidak mampu 

mengimpletasikannya dengan baik. Implementasi menurut arti bahasa 

adalah pelaksanaan, penetapan,
29

 jadi implementasi strategi dapat 

diartikan proses ketika rencana direalisasikan. Implementasi 

membutuhkan keterampilan manajerial yang berbeda dengan proses 

perumusan strategi. Dalam mengimplementasikan strategi terdapat 

beberapa hal yang perlu dilakukan:
30

 

a. Penetapan tujuan tahunan 

Organisasi tidak akan terwujud tanpa adanya tujuan dari 

didirikannya suatu organisasi tersebut. Tanpa ada tujuan tidak akan 

bisa membuat strategi, dan apa yang akan digunakan dalam strategi 

pencapaian targetnya. Dalam awal tahun anggaran tujuan organisasi 

harus sudah ditetapkan agar peran manajemen dalam 

mengimplementasikan strategi bisa berjalan dengan baik dan 

terpenuhinya target.  

b. Perumusan kebijakan 

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, suatu 

organisasi perlu merumuskan kebijakan-kebijakan yang mendukung 

tercapainya tujuan. Kebijakan adalah seperangkat keputusan 

manajerial berupa aturan-aturan yang dibuat untuk mendukung 

                                                           
29

 Sutan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Cendekia, 2003), 198. 
30

 Muhammad Najib, Manajemen Strategik---, 27-28. 
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pencapaian tujuan organisasi.
31

 

Kebijakan menjadi pedoman pemikiran, keputusan dan 

tindakan manajer pada bawahan mereka dalam mengimplementasikan 

strategi organisasi. Kebijakan memberikan tuntunan untuk 

menetapkan dan mengendalikan proses dengan sasaran strategi 

lembaga. 

c. Memotivasi pekerja 

Jika seorang pegawai tidak memiliki visi yang sama dengan 

manajemen, maka manajemen harus memotivasi pegawai yang tidak 

satu visi dengan pihak manajemen, maka aspek-aspek jiwa dan 

kejujuran perlu mendapatkan perhatian.
32

 Seperti halnya dengan 

seleksi pegawai, harus diusahakan mekanisme seleksi yang 

menggambarkan seleksi mental. Kebanyakan seleksi yang dilakukan 

sekarang adalah seleksi kemampuan berpikir seperti dijumpai pada 

psikotes, bukan seleksi kejujuran. Dalam merealisasikan strategi,  

proses motivasi diperlukan agar karyawan mendukung secara penuh 

yang akan dan sedang dijalankan oleh organisasi. 

d. Alokasi sumberdaya 

Pengalokasian sumber daya perlu dilakukan secara tepat sesuai 

dengan strategi yang diterapkan.
33

 Alokasi sumber daya yang tepat 

akan menciptakan operasional yang efektif, efisien serta mencapai 

                                                           
31

 Ibid., 27. 
32

 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 135. 
33

 Nilasari, Manajemen Strategi itu---, 138. 
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target yang diinginkan. 

Jenis sumber daya yang perlu dialokasikan diantaranya : 

- Sumberdaya keuangan 

- Sumberdaya manusia (SDM) 

- Sumberdaya fisik dan teknologi 

Dalam mengimplementasikan strategi, hal-hal tersebut perlu 

diperhitungkan secara matang sehingga mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

3. Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi adalah proses yang ditujukan untuk memastikan 

apakah tindakan-tindakan strategi yang dilakukan sudah sesuai dengan 

rumusan strategi yang telah dibuat, dalam hal ini ada beberapa hal yang 

harus dilakukan: 

b. Meninjau kembali permasalahan internal dan eksternal 

c. Pengukuran kemampuan kinerja 

d. Melakukan perbaikan 

e. Mengembangkan model 

C. Zakat dan Implitasinya  

1. Pengertian Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa kata zakat berasal dari kata ( كاز ) 

yang mempunyai beberapa arti, yaitu البركت (keberkahan), الوناء 

(Pertumbuhan dan perkembangan) الطهارة (kesucian) dan الصلاح 

(Kebaikan). Pengertian yang sama juga dikemukakan oleh Taqyuddin 
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Abi Bakar, bahwa zakat berasal dari kata الحير النوى والبركت والكثرة . 

Pertumbuhan, berkah yang banyak. Dikatakan zakat fulanun: orang 

bertambah kebaikannya.
34

 

Sedangkan menurut Didin Hafidhuddin, zakat secara etimologi 

mempunyai beberapa arti: al-barakatuh, ath-thaharatu (kesucian) dan ash- 

shalahu (keberesan).
35

 

Pengertian terminologi dari zakat berarti: 

اسن لقدرالوال هحصىص يصرف لاصناف هحصىصتهي   , suatu nama untuk 

sejumlah harta yang harus diberikan kepada ashnaf khusus dengan 

beberapa persyaratan.
36

 Sedangkan Didin Hafiduddin  mendefinisikan 

zakat secara terminologi zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan 

tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk 

diserahkan kepada yang berhak menerimanya. Selanjutnya Didin 

Hafiduddinjuga melihat adanya hubungan yang erat antara pengertian 

menurut bahasa dan istilah adalah sangat nyata dan erat sekali, yaitu 

zakat yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh.
37

 

Kata zakat banyak disebut dalam Al-Qur’an dan pada 

umumnya dirangkai dengan kata sholat dalam satu ayat. Ada 26 

kata Zakat yang dihubungkan dengan sholat.
38

 Hal ini menunjukkan 

                                                           
34

 Taqyuddin Abi Bakar bin Muhammad Al Husen Addwaski, Kifayat al-Akhya>r (Surabaya: Sirka 

Alawi, tt), 168. 
35

 Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 7. 
36

 Muhammad Al Husen Addwaski, Kifayat al-Akhyar, 168. 
37

 Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian, ---, 8. 
38

 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 

2001), 224. 
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betapa penting peran zakat dalam kehidupan umat Islam. Zakat 

adalah ibadah yang menyangkut harta benda dan fungsi sosial, itu 

telah lama dikenal dalam agama wahyu yang dibawa oleh para rosul 

terdahulu sebagai mana yang disebutkan dalam firman Allah : 

                    

                

 
“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka 
selalu menyembah.”(QS. Al-Anbiyaa’:73)39 

 

Perintah zakat baru diperintahkan secara tegas dan jelas 

pada ayat-ayat yang diturunkan di Madinah. Kewajiban zakat 

kemudian diperkuat oleh sunah Nabi Muhammad SAW, baik 

mengenai nisab, jumlah, syarat, jenis, macam, dan bentuk-bentuk 

pelaksanaannya secara secara kongkrit. 

2. Urgensi dan Tujuan Zakat 

Zakat merupakan pilar ketiga Islam sebagaimana dijelaskan dalam 

sebuah hadits Nabi SAW
40

: 

 م  لا  س  ل  ا   ي  ن  :) ب  ن  ل  س  و   ه  ي  ل  ع   ى الل  ل  ص   الل   ل  ى  س  ر   ال  : ق  ال  ا ق  و  ه  ن  ع   الل   ي  ض  ر   ر  و  ع   بي  ا   ي  ع  

, اة  ك  الس   اء  ت  ي  إ  , و  ة  لا  الص   ام  ق  ا  , و  الل   ل  ى  س  ا ر  د  و  ح  ه   ى  ا  و   الل   لا  ا   ه  ل  إ   لا   ى  ا   ة  اد  ه  : ش  س  و  ى خ  ل  ع  

 (.اى  ض  ه  ر   م  ى  ص  , و  ج  ح  ال  و  
 

“Diriwayatkan dari Ibn Umar ra.: Rasulullah SAW pernah bersabda 
bahwa Islam didasarkan pada lima prinsip berikut: 

                                                           
39

 Al-Qur’an, ---, 21: 73. 
40

 Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari (Bandung: Mizan, 2002), 11. 
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1. Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Rosulullah SAW, 

2. Mendirikan sholat, 
3. Menunaikan zakat, 
4. Melaksanakan Haji, 
5. Puasa pada bulan Romadhan. [1:7-S.A] 
 

Kelima rukun itu semua sama kedudukannya antara satu dengan 

yang lainnya dan dengan mudah dapat dipahami, karena bernilai ritual dan 

ibadah mahdah kepada Allah yang harus diterima secara ta'abudi, kecuali 

zakat yang agak sukar dipahami dan diyakini karena itu menyangkut 

materi yang paling disayang. 

Secara teoritis, kesulitan memahami dan mengamalkan kewajiban 

zakat dapat dipahami karena ia merupakan suatu yang bertentangan 

dengan naluri manusia yang pada umunya sangat mencintai harta 

benda,karena itulah maka Allah memberikan stimulan tersendiri terhadap 

nilai zakat agar manusia berkenan/sadar untuk mengeluarkan zakatnya.  

Tujuan zakat baru dapat diyakini apabila di dalam jiwa seseorang 

telah tumbuh beberapa nilai, seperti keimanan, kemanusiaan dan keadilan. 

Oleh karena itu, Al-Qur'an menggunakan kata sedekah sebagai padanaan 

dari kata zakat tersebut, karena makna sedekah itu sendiri kesadaran 

untuk memberikan sebagian dari harta yang disayangi itu dalam bentuk 

zakat. Hal ini dipandang logis dan wajar, bahkan merupakan keharusan. 

Zakat sebagai ibadah bidang harta benda (ibadah maliyah) yang 

diberikan oleh orang kaya kepada orang miskin. Harta benda yang 

dizakati itu pada hakikatnya adalah milik Allah, dengan zakat itu 
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seolah-olah harta itu diterima kembali oleh Allah, meskipun secara 

lahiriyah yang menerima harta itu fakir miskin. Dengan berzakat pula 

berarti kita telah memenuhi kebutuhan esensial manusia terutama 

kebutuhan Kaum dhu'afa. 

Adapun gambaran tentang proses sirkulasi harta diungkapkan 

dalam firman Allah : 

                    

        

 
“tidaklah mereka mengetahui, bahwasannya Allah menerima taubat dari 
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasnanya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang”(QS. At-Taubah ayat 104)

41
. 

 
Harta zakat itu merupakan amanah Allah kepada orang-orang 

yang dipercayainya untuk menyerahkan sebagian hartanya kepada orang 

yang berhak menerimanya. Bila zakat itu ditinjau dari segi proses 

pengalihan hak milik sebagian harta benda dari pemilik (manusia) kepada 

pemilik hakiki (Allah) maka zakat itu adalah perbuatan ibadah. 

Orang-orang fakir miskin mendapatkan hak milik zakat dari Allah 

melalui orang-orang yang dikenakan kewajiban zakat (orang-orang kaya). 

Dengan demikian berarti terjadi proses pengalihanhak milik dari orang-

orang yang mempunyai harta kepada Allah, bukan kepada fakir 

miskin. Hakikatnya Allah SWT yang menerima dahulu zakat itu kemudian 

barulah diterima oleh fakir miskin, inilah yang dimaksud dengan zakat 

                                                           
41

 Al-Qur’an, 9: 104. 
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sebagai ibadah, karena ibadah adalah hak prerogatif Allah semata, 

Zakat mempunyai kedudukan yang penting, karena ia mempunyai 

fungsi ganda, yaitu sebagai ibadah fardiyah (individual) kepada Allah 

untuk mengharmoniskan hubungan vertikal kepada Allah, dan sebagai 

ibadah mu'amalah ijtima>iyyah sosial dalam rangka menjalin hubungan 

horizontal sesama manusia. 

Rendahnya motivasi pengamalan zakat selama ini tidak terlepas 

dari wawasan kitab-kitab fiqih zakat yang hanya membahas persoalan 

zakat dari segi substansi hukumnya tanpa mengemukakan secara jelas 

urgensi dan tujuannya khususnya dalam kaitannya dengan konsep 

keadilan dan konsep lain yang terkait seperti keadilan sosial sesuai dengan 

sifatnya sebagai ibadah mu'amalah ijtima>iyyah disamping ibadah 

mahz}ah. 

Meskipun secara matematik, zakat berupa pengeluaran sebagian 

harta kekayaan yang diberikan secara cuma-cuma kepada orang lain 

dalam jumlah tertentu, berapapun kecilnya pasti berakibat pengurangan 

dalam hitungan ekonomi, tetapi lain halnya dengan pengeluaran harta 

zakat yang dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Yang 

Maha Adil dan Bijaksana. Zakat memberikan suatu nilai tambah berlipat 

ganda, baik secara kuantitatif walaupun secara kualitatif di luar 

perhitungan matematik manusia. 

Untuk mengetahui mengapa zakat akan memberi nilai tambah, 

dapat dibandingkan dalam ilmu dan hukum ekonomi yang dikenal dengan 
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sebuah teori yang disebut nilai bertambah.Teori tersebut menyatakan 

bahwa meningkatnya daya beli konsumen terutama golongan ekonomi 

lemah, pasti mendatangkan keuntungan bagi pihak produsen yang 

umumnya milik orang-orang kaya sebagai pemilik modal. 

Dengan pemerataan distribusi harta berupa diterima golongan 

ekonomi lemah, selanjutnya digunakan dalam proses produksi dan 

berbagai aktivitas ekonomi atau usaha lainnya, lebih dari itu menyatu 

dengan kegiatan perdagangan atau produk-produk besar yang dimiliki 

oleh orang kaya sebagai mitra usaha, penyalur atau sebagai bapak 

angkatyang saling menguntungkan. Oleh karena itu menurut Rahmat 

Djatmiko, zakat mempunyai peranan penting sebagai komponen makro 

dalam pengembangan dan pembangunan ekonomi.
42

 

Demikian pula halnya keadaan orang yang mengeluarkan zakatnya, 

yang secara ekonomik harta yang dizakatiitu akan berputar simbiosis 

antara orang kaya dan orang fakir miskin dalam suatu proses kegiatan 

ekonomi. Proses simbiosis harta yang dikeluarkan sebagai zakat itu, dapat 

diumpamakan dengan sistem ekonomi dan politik bantuan dari negara-

negara kaya kepada negara-negara miskin. Pada umumnya bantuan 

negara-negara kaya itu mempunyai motif ekonomi agar negara-negara 

miskin yang menerima bantuan itu, dapat meningkatkan income-nya dan 

laju pertumbuhan ekonominya.Untuk selanjutnya negara miskin ini 

merasa terikat untuk membeli produk-produk dari negara yang 

                                                           
42

 Rahmad Djadmiko, Infaq, Shodakoh, Zakat dan Wakaf Sebagai Komponen dalam 
Pembangunan (Surabaya: Al Ihlas, tt), 20. 
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membantunya tadi. Dengan demikian, keuntungan yang lebih besar 

berada di pihak negara donor, yaitu keuntungan dari hasil penjualan 

berbagai produknya akan dibeli oleh negara yang dibantunya, lain 

halnya dengan tujuan zakat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

bahkan lebih dari itu, untuk mengentaskan kemiskinan. 

Pembayaran zakat oleh orang-orang kaya untuk orang-

orangmiskin akan memberi keuntungan dan memberi efek positif bagi 

berbagaipihak, karena akan menumbuhsuburkan kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat secara adil dan merata. Dengan meningkatnya 

pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat secara adil dan merata, otomatis 

akan melancarkan perputaran modal dan meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian pada umumnya. 

Sesuai dengan prinsip ekonomi (Islam), bahwa modal atau 

investasi harus dikembangkan sedemikian rupa dalam berbagai sektor 

kegiatan produksi dan menyerap sekian banyak tenaga manusia, sehingga 

keuntungannya dapat dinikmati oleh masyarakat luas, terutama mereka 

yang tidak memiliki modal dan lapangan usaha. Dengan demikian, zakat 

yang diterima oleh golongan ekonomi lemah (fakir miskin), pada 

gilirannya akan berdampak untuk meningkatnya daya beli terhadap 

produk milik para orang kaya itu sendiri. 

Pembayaran zakat yang dikumpulkan di Lembaga zakat sangat 

membantu kaum duafa untuk mendapatkan modal usaha. Bagaimana 

tidak kalau perseorangan memberikan zakat cukup untuk kebutuhan 
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konsumtif karena nominalnya sedikit, sedangkan lembaga zakat 

yangmen-tasyaruf-kan dana zakat akan dapat dikompilasikan dengan 

beberapa muzakki >sehingga nilainya lebih besar dan dapatmenjadi modal 

usaha. 

Islam memberikan sanksi kepada orang-orangkaya yang 

menahan harta atau modal kekayaan yang tidak diproduktifkan, 

yaitu tetap dikenakankewajiban zakat harta sampai harta itu 

diproduktifkan sebagai modal yang memberi manfaat bagi pemiliknya 

dan masyarakat lingkungannya. Dengan demikian zakat hanya dikeluarkan 

dari keuntungannya saja, apabila memenuhi syarat-syaratumum zakat, 

seperti nisab, haul dan sebagainya. 

Selain itu Islam juga melarang orang mengakumulasikan dan 

menumpuk harta kekayaan tanpa memfungsikannya secara 

ekonomi.Dengan membayar zakat, orang-orangkaya sekaligus telah 

memfungsikan harta kekayaan mereka sehingga harta tersebut berputar 

sendiri.Justru itulah syariat menetapkan bahwa modal dan kekayaan 

harus dikembangkan melalui berbagai aktivitas ekonomi dan produksi, 

meskipun terhadap harta anak yatim dan orang miskin, karena zakat pada 

hakikatnya adalah kewajiban atas harta (zakat mal).43
 

Seorang hartawan yang menahan perputaran kekayaannya serta 

menahan kewajiban zakat dan pajaknya dianggap menimbulkan kerugian 

bagi masyarakat dan negara, karena tindakan seperti itu dapat 

                                                           
43

 Hafiduddin, Zakat---, 27. 
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dikategorikan kedalam perbuatan monopoli dan penimbunan yang dilarang 

dalam Islam.Seperti yang telah disebutkan dalam firman Allah : 

                

               

 
“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” (QS. At-Taubah ayat 35)

44
 . 

 
Tujuan zakat dari pihak muzakki> antara lain, untuk mensucikan 

dari sifat bakhil, rakus, egoistis dan sejenisnya, melatih jiwa untuk 

bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari 

sikap mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri, 

menumbuhkan sikap kasih sayang kepada sesama, membersihkan nilai 

harta itu sendiri dari unsur noda dan cacat,
45

 dan melatih diri agar 

menjadi pemurah dan berakhlak seperti sifat Allah Yang Maha 

Pemurah, serta menumbuhkembangkan harta itu sehingga memberi 

keberkahan bagi pemiliknya, sedangkan bagi penerima zakat, antara lain 

untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer sehari-hari 

dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki dan kebencian yang sering 

menyelimuti hati mereka melihat orang kaya yang bakhil. Selanjutnya 

akan muncul di dalam jiwa mereka rasa simpatik, hormat serta rasa 

tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan dan 

                                                           
44

 Al-Qur’an, 9: 35. 
45

 Hafiduddin, Zakat---, 27. 
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mengembangkan harta orang-orang kaya yang pemurah. 

Adapun tujuan zakat dilihat dari kepentingan kehidupan sosial, 

antara lain bahwa zakat bernilai ekonomik, merealisasi fungsi harta 

sebagai alat perjuangan menegakkan Agama Allah, dan mewujutkan 

keadilan sosial ekonomi masyarakat pada umumnya 

Lebih luas lagi babwa menguraikan tujuan zakat bagi kepentingan 

masyarakat sebagai berikut:
46

 

1. Menggalang jiwa dan semangat saling menunjang dan solidaritas 

sosial di kalangan Masyarakat Islam. 

2. Merapatkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi 

dalam masyarakat. 

3. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat berbagai  

bencana alam dan sebagainya. 

4. Menutup    biaya-biaya    yang   timbul    akibat    terjadinya    konflik, 

persengketaan dan berbagai bentuk kekacauan dalam masyarakat. 

5. Menyediakan suatu taktik khusus untuk penanggulangan biaya hidup 

bagi para gelandangan, para pengangguran dan para tuna sosial lainnya 

termasuk   dana untuk membantu orang-orang yang hendak menikah 

tapi tidak memiliki dana untuk itu. 

Zakat juga merupakan kewajiban sosial, tolong menolong antara 

kaya dan miskin, untuk menciptakan Equalebre socialle dan Equalible 

economique, sekaligus untuk mewujudkan kesejahteraan, menciptakan 

                                                           
46

 Ibid 
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keamanan dan ketentraman.47
 

Khusus mengenai hubungan sholat dengan zakat, bahwa sholat 

adalah tiang agama yang jika tidak dilakukan berarti merubuhkan tiang 

agama itu, sedangkat zakat merupakan tiang masyarakat,yang apabila 

tidak ditunaikan dapat meruntuhkan hubungan sosial ekonomi 

masyarakat. 

Zakat juga menjadi indikator dan garis pemisah antara 

muslim dengan non muslim, iman dengan nifak, dan antara 

keadilan dengan kezaliman, karena harta benda yang dizakati itu 

adalah hak Allah, hak masyarakat dan hak individu. 

Zakat bukan satu-satunya kewajiban atas harta, tetapi 

masih banyak ditetapkan oleh penguasa; maupun pemberian 

yang didorong oleh rasa kebaikan hati seperti shadakah, 

pinjaman kebajikan atau asas dasar balas kasihan, serta atas rasa 

solidaritas kemanusiaan.Oleh karena itu zakat harus dikeluarkan 

secara ikhlas serta merta mengharapkan ridha Allah, karena segala 

sesuatu termasuk jiwa dan raga manusia itu sendiri adalah milik 

Allah. Manusia tidak mempunyai hak milik eksklusif. 

Zakat mempunyai dimensi sosial di samping dimensi sakral, bila   

tidak   ditunaikan   akan   menimbulkan   dampak   negatif   berupa 

kerawanan sosial, seperti banyaknya pengangguran dan masalah-masalah 

sosial lainnya. 

                                                           
47

 Djatmika, Infaq---, 11. 
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3. Azas Pelaksanaan Zakat 

Seperti telah disebutkan siatas bahwa zakat merupakan salah satu 

pilar islam, dalam menyebutnya di ikutsertakan di belakang perintah 

sholat, yang sholat itu adalah setinggi- tinggi panji agama islam seperti di 

sebutkan dalan firman Allah :  

          …….… .    

  
“dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat……… ” (QS. Al-Baqoroh 
ayat 110 )

48
  

 

Berkenaan dengan masalah zakat Allah SWT benar-benar sangat 

keras ancamannya terhadap orang-orang yang melalaikan atau teledor 

melaksanakank kewajipannya sebagai mana telah di sebutkan dalam 

firman Allah :  

………....              

         

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih” (QS. At-Taubah ayat 
34)49  

 

Ahnaf bin Qais berkata: “Pada suatu ketika saya berada di 

kelompok orang-orang quraisy, berlalulah di situ Abu Dzar dan ia berkata: 

“Beritahukankah kepada orang-orang yang suka menyimpan hartanya dan 

tidak suka berzakat itu, bahwa mereka itu akan ditusuk dengan api dalam 

                                                           
48

 Al-Qur’an, 2: 110. 
49

 Al-Qur’an, 9: 34. 
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punggung mereka itu sehingga keluarlah besinya itu dari lambungnya juga 

ditusuk dari dalam kuduknya sehingga keluarlah besinya itu dari dahi 

mereka.
50

 

Dengan adanya ancaman tersebut merupakan suatu bukti betapa 

pentingnyazakat itu dan dikategorikan dalamurusan-urusan agama yang 

sangat perlu mendapatkan perhatian dan harus dilaksanakan. 

Adapun dasar hukumnya sudah jelas disebutkan dalam Al-Quran 

dan hadis seperti terdapat dalam firman Allah :  

                      

            

 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. At-Taubah ayat 
103)51   

 

Perintah zakat selalu gandengan dengan perintah Sholat karena 

kedua perintah tersebut memiliki tujuan yang hampir sama, yakni 

perbaikan kewalitas kehidupan masyarakat. Zakat bertujuan membersikan 

diri dari sifat rakus, kikir dam mendorong manusia untuk mengembangkan 

sifat kedermawanan dan sensitifitas sosial. Demikian pula halnya dengan 

Sholat, bertujuan menghindarkan manusia dari kejahatan dan kerusakan 

Dengan demikian maka azas pelaksanaan zakat diantaranya: 

                                                           
50

 Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi, Mauiz}hatul Mu’mini>n min Ihya>ulumuddi>n, terj. Moh. 

Abdai Rathomy, (Bandung: CV Diponegor, 1983), 114. 
51

 Al-Qura’an, 9: 103. 
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a. Menyegerakan pengeluarannya apa bila telah cukup setahun, untuk 

zakat fitrah janganlah sampai diakhirkan dari waktu hari raya, 

b. Zakat tidak boleh dipindahkan ke negeri lain, sebab pandangan kaum 

fakir miskin yang ada di negerinya itu tentu mengarah kepada 

hartanya itu. Dalam memindahkannya ke negeri lain tentulah akan 

menyebabkan kekecewaan harapan atau mengesankan dugaan yang 

bermacam macam, 

c. Hendaklah harta itu dibagikan sejumlah orang yang berhak di 

negerinya yang masuk dalam 8 golongan.
52

 

Zakat didistribusikan sesuai dengan ketentuan tertentu untuk 

disampaikan pada orang yang berhak menerima zakat yang didasarkan 

pada firman Allah :  

                    

                      

      

 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. At-Taubah ayat 60)53   
 

Azas operasional dan pelaksanaan zakat seperti 

dikemukakan di atas tidak mengabaikan sifat dan kedudukan zakat itu 

                                                           
52

 Ibid., 114-115, lihat juga Umrotul Hasanah, Manajemen Zakat Moderen ---, 37-38. 
53

 Al-Qur’an, 9: 60. 
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sendiri sebagai ibadah mahdhah yang harus dilaksanakan atas dasar 

kesadaran, keikhlasan dan ketaqwaan seseorang kepada Allah SWT. 

Dengan demikian azas ikhlas dan penerapan zakat tetap dominan dalam 

pelaksanaan dan penerapan zakat sebagaimana yang berlaku pada masa 

Rasulullah, khulafa al-Rasyidin dan pemerintahan Islam di belakangnya. 

D. Organisasi Pengelola Zakat 

Syariat zakat baru diterapkan secara efektif pada tahun kedua 

hijrah.Ketika Nabi Muhammad SAW telah mengemban dua fungsi yaitu 

sebagai Rasulullah dan pemimpin umat.Zakat pada waktu itu 

mempunyai dua fungsi, yaitu ibadah bagi muzakki dan sumber utama 

pendapatan negara.Dalam pengelolaan zakat, Nabi sendiri turun tangan 

memberikan contoh dan petunjuk operasionalnya. 

Tentang prosedur pengumpulan dan pendistribusiannya, untuk 

daerah di luar kota Madinah, Nabi mengutus petugas untuk 

mengumpulkan dan menyalurkan zakat. Diantara petugas zakat itu adalah 

Al-Lutabiyyah untuk mengumpulkan zakat dan membawanya kepada 

Nabi
54

 

ِاهِ ِعهن  ُُهِب  ِِ ِ ِاللُِعهن هُِاهِ ه ِضهي  ه   
َ ِع د  ىِلهِعهِِدِ سِ لهِا ِِنهِِِِ لًِجُِضهِِمهِلِ سهِوهِِهِ يْد لِهِعهِِىِاللُِلِ صهِِاللِ ِ ُِوِ سُِضهِِلهِمهِعِ ت هِسِ آيْد د ِال

 .هُِبهِِسهِحهِِِءهِِِجهِمِ لهِ,ِف هِِةُِيْد بِ تِهِاللِ ِنهِىِابِ عهِدِ ,ِيُِِمِ يْد لِهِِسُِن ِبهِِِتِ اهِدهِصهِ

 
“Diriwayatkan dari Abu Humaid Al-Saidi r.a: Rosulullah Saw. Menunjuk 
seseorang yang di panggil Al-Lutabiyyah, dari suku Al-Asd, untuk 
mengumpulkan zakat dari suku Sulaim. Ketika ia kembali (dari tugasnya 
mengumpulkan zakat) Nabi Saw Memeriksa dan menghitung hasil 
pengumpulan zakat bersamanya. [2:576-S.A.]  

                                                           
54

 Az-Zabidi, Ringkasan Shahih ---, 308. 
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Seyogyanya konsep operasionalisasi penerapan zakat sejak dulu 

sampai sekarang harus berkembang dan diaktualkan sesuai dengan 

pertumbuhan dan tuntutan masyarakat, budaya dan ekonomi, namun karena 

beberapa faktor tertentu menjadi terhambat baik secara internal maupun 

eksternal. Faktor internal adalah masih bersimpang-siurnya pendapat para 

ulama dalam memahami maksud amil zakat.Sebagian ulama mengklaim 

bahwa zakat lebih baik diserahkan secara langsung oleh para wajib zakat 

kepada mustahik yang berhak. Kadang-kadang pilihannya itu jatuh pada kyai 

ataupun guru mengaji, karena menggunakan beberapa pertimbangan, seperti 

untuk memperlihatkan ketaatan dirinya di mata seorang kyai sekaligus 

mengharapkan doa sang kyai yang dianggapnya sangat makbul, atau kepada 

guru tempat anaknya mengaji sekaligus sebagai imbalan atas jasa-jasa guru 

tersebut yang mengajar tanpa gaji tetap dari pemerintah. Kadang-kadang 

pihak kyai atau guru itu sendiri yang menuntut zakat dari masyarakat, 

karena menganggap diri sebagai golongan penegak pembela agama (fi 

sabilillah). 

Sementara di pihak lain, penguasa yang ada sekarang dianggap bukan 

pemerintahan Islam, seperti masa Rasulullah dan khulafa al-Rasyridin dan 

khawatir zakatnya tidak akan sampai kepada yang berhak karena 

kompleksnya birokrasi pemerintah. Ada pula yang tidak percaya kepada 

amil zakat sehingga diberikan sendiri kepada fakir miskin. 

Sedangkan dari faktor eksternal adalah masih dirasakan adanya 
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hambatan dari segolongan masyarakat yang berpikiran sekuler (penganut 

agama lain), bahwa persoalan zakat tidak dimasukkan ke dalam urusan 

pemerintahan secara formal, karena hal itu akan mengarah kepada negara 

Islam dan menghidupkan piagam Jakarta. Hal ini juga akan berakibat fatal 

bagi kelancaran penerima pajak sebagai sumber pendapatan keuangan 

negara, karena sebagian ummat Islam lebih megutamakan kewajiban 

zakat daripada kewajiban membayar pajak. Jika keduanya sama-sama 

diwajibkan oleh pemerintah hal itu dinilai oleh masyarakat pada umumnya 

tidak adil karena sangat memberatkan. 

Jika selama ini dirasakan kesadaran pengamalan zakat masih 

rendah, hal itu disebabkan antara lain karena sempitnya wawasan tentang 

pemahaman konsep zakat, yang hanya dilihat dari aspek ritual sebagai ibadah 

kepada Allah SWT semata. Padahal konsep zakat tidak terlepas dari aspek 

lain, yang tidak kurang penting dari sekedar ibadah pribadi 

(individual). Dalam konsep zakat, terkandung kepentingan pribadi dan 

kepentingan umum (sosial).
55

 

Sesuai dengan sifat kewajiban zakat yang harus dilaksanakan 

dengan pasti, maka penanganan zakat harus diimplementasikan suatu 

tugas operasional oleh suatu lembaga yang fungsional, yaitu lembaga  amil 

zakat sebagai administrator dan manajeman zakat. Tugas pokok lembaga amil 

zakat ini meliputi tugas-tugas sebagai pemungut (kolektor), penyalur 

(distributor), koordinator, pengorganisasian, motivator, pengawasan dan 

                                                           
55

 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), 246. 
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evaluasi. 

Secara manajemen tugas dan fungsi lembaga amil zakat ini tidak jauh 

berbeda dengan tugas umum sistem perpajakan, agar kewajiban zakat betul-

betul berjalan dan berfungsi dengan baik, sehingga pengamalan zakat akan 

lebih meningkat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

1. Unsur-unsur Dalam Zakat 

Munculnya lembaga – lembaga zakat setidaknya akan 

memberikan dua harapan, yaitu memberikan harapan akan 

tertolongnya kesulitan hidup kaum dhuafa dan harapan 

terselesaikannya masalah kemiskinan dan pengangguran. Akan 

tetapi harapan ini akan tinggal harapan apabila lembaga-lembaga 

zakat tidak memiliki orentasi dalam pemanfaatan dana zakat 

yang ada. 

Sejarah Islam telah menunjukkan bukti menyakinkan bahwa dana 

zakat mempunyai arti sangat signifikan dalam mengatasi masalah sosial 

ekonomi pada waktu itu. Hal ini bisa terjadi karena pada waktu itu 

pengelolaan zakat melibatkan peran langsung kholifah, akibatnya 

akumulasi dan utilisasi dana zakat dapat dimanfaatkan memecahkan 

masalah kemiskinan dan pengangguran.
56

 

Dengan demikian dana zakat merupakan dana kepercayaan yang 

diberikan masyrakat untuk distribusikan sesuai dengan sasaran yang 

telah direncanakan oleh lembaga zakat yang di percayainya. 

                                                           
56

 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern,  (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 60. 
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2. Legalitas Pengelolaan Zakat 

Sudah sama-sama kita ketahui bahwa pengelolaan zakat sudah 

ada sejak zaman nabi, lain pula di Indonesia keberadaan pengelolah zakat 

ada sejak zaman pemerintahan Belanda yang pernah membentuk jaringan 

birokrasi pemerintahan dari pusat hingga ke daerah, yaitu penyerahan 

zakat kepada petugas keagamaan formal yang di angkat pemerintah 

seperti penghulu dan Naib. Seiring dengan perkembangannya kemudian 

pemerintahan Belanda menerbitkan kebijakan Bijblaad nomor 1892 pada 

tahun 1866 yang isinya melarang Petugas keagamaan untuk turut campur 

dalam pengumpulan zakat. Kemudian disusul dengan kebijakan yang lain 

pada tanggal 28 Pebruari 1905 diterbitkan kebijakan Bijblaad 6200 yang 

secara khusus melarang petugas pribumi untuk mengintervensi 

pengelolaan zakat.  

Pada masa kedudukan Jepang sudah mulai berubah melalui 

Institusi Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI) membentuk baitul mal 

untuk mengorganisasikan pengelolaan zakat. Organisasi ini berjalan 

tidak lama karena pada tanggal 24 Oktober 1943 dibubarkan oleh Jepang 

karena khawatir dana yang terhimpun akan dikuasai oleh umat Islam yag 

tidak pro-Jepang. 

Pada tahun 1960-an Rencana Undang-undang tentang zakat di 

coba untuk diajukan, akan tetapi ditolak dengan alasan cukup diatur 

melalui Peraturan Menteri Agama. Kemudian pada tanggal 15 Juli 1968 

keluarlah Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 4 Tahun 1968 
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tentang pembentukan Badan Amil Zakat pada tingkat Desa dan 

Kecamatan di seluruh Indonesia, akan tetapi PMA ini tidak bertahan 

lama karena keluar Instruksi Menteri Agama Nomor 2 tahun 1969 

tentang penundaan pelaksanaan PMA nomor 4 Tahun 1968 sampai batas 

waktu yang tidak di tentukan. Penundaan ini dibarengi dengan 

dikeluarkannya Surat Edaran Presiden RI No.B.133/Pres/11/1968 yang 

dialamatkan ke seluruh Instansi terkait untuk membantu merealisasikan 

pengumpulan zakat. Dengan edaran ini tidak menutup kemungkinan 

munculnya badan pengelolah zakat, diantaranya yang popular Yayasan 

Amal Bakti Muslim Pancasila pada tahun 1982. 

Tidak terlepas dari sejarahnya, mulai tahun 1999 Pemerintah 

Indonesia bersama DPR menyetujui Undang-undang Nomor 38 Tahun 

1999 tentang pengelolaan zakat yang terdiri dari 10 bab dan 25 pasal. 

Seiring dengan itu dilengkapi dengan keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksanan Undang-

undang Nomor 38 Tahun 1999 dan Keputusan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional. 

Undang-undang ini berjalan selama 10 tahun, setelah mendapatkan 

masukan dan dorongan dari masyarakat tentang penyempurnaan, maka 

lahirla Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. Undang-undang ini dianggap sebagai penyempurna dan legalitas 

pengelolaan zakat baik yang dikelola oleh pemerintah maupun Lembaga 

Sosial Masarakat (LSM) yang siap mensejahterakan ummat dan 
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membantu negara Mengentas kemiskinan.
57

 

3. Asas Pengelola Zakat 

Agar organisasi pengelola zakat (amil zakat) bisa berjalan secara 

baik, harus didukung oleh sumberdaya manusia yang memenuhi 

kualifikasi tertentu. Mengacu pada contoh yang telah ditunjukkan oleh 

Rosulullah SAW, yang dipilih dan diangkat sebagai amil zakat 

merupakan orang-orang pilihan, yang memiliki sifat kejujuran dan 

menguasai hukum zakat.
58

 Beberarapa literaturl ain juga menambahkan 

persyaratan, yaitu muslim, mukallaf (akil baligh), amanah, jujur dan 

mengerti serta memahami dengan baik hukum-hukum di sektor zakat, 

sedangkan kualifikasi pemimpin ditambah dengan kemampuan untuk 

memimpin, mempunyai visi yang jelas dan inofatif.
59

 

Pengelola zakat dalam menjalankan tugas yang telah 

direncanakan hendaknya menganut beberapa asas diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Amanah 

Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

setiap amil, karena sifat ini merupakan puncak dari keberhasilan dan 

kehancuran suatu lembaga, seperti halnya perkonomian negara ini, 

kehancuran dan ketidakstabilan perekonomian dikarenakan rendahnya 

moral pelaku ekonomi itu sendiri, apalagi dana zakat adalah dana 

                                                           
57

 Kementerian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, (Kemenag RI, 2012), 10-41. 
58

 Wahbah Al-Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islami Adilatuh, Terj. Agus Effendi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, tt), 45 
59

 Kementerian Agama RI, Standarisasi Amil---, 57. Baca juga Khasanah, Manajemen---, 71. 
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sukarela dan secara mendasar adalah milik mustah}iq, sebagaimana 

disebutkan dalam firman Allah :  

…………                  

 

“..……. karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya".(QS. Al-Qashash ayat 26)60  
 

b. Profesional 

Suatu kegiatan jika dikerjakan dengan profesional akan 

menghasilkan suatu nilai lebih dari yang lainnya, begitu halnya 

dengan kerja ibadah yang diberi nama amil akan sangat 

mensejahterakan umat bahkan negara jika pengelolanya profesional 

dan tidak menutup kemungkinan jika negara dengan pengelolah zakat 

yang profesional akan menjadikan negara yang terbebas dari 

gelandangan dan masalah sosial lainnya. 

Profesional tidak hanya di bidang sumber daya pengelolanya 

saja, akan tetapi profesional dalam bidang manajemen, baik 

manajemen administrasi, manajemen perencanaan dan yang paling 

utama adalah manajemen keuangan. Karena keuangan kalau tidak 

dikelola dengan profesional akan menjadikan kepercayaan para 

muzaki berkurang bahkan musnah. Sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah :  

                    

                                                           
60

 Al-Qur’an, 28: 26. 
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“berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan’’. (QS, Yusuf ayat 55)61  
 

c. Transparan dan Akuntabilitas 

Transparansi merupakan kemampuan mempertanggung 

jawabkan pengelolaan kepada publik dengan melibatkan pihak-pihak 

terkait seperti muzakki>  dan mustah}ik  sehingga diperoleh kontrol 

yang baik terhadap pengelolaan zakat. Ini bertujuan untuk menghapus 

kecurigaan yang mungkin muncul dari berbagai pihak. Dengan 

transparansi ini kecurigaan dan ketidakpercayaan masyarakat akan 

terminimalisir. 

Akuntabilitas artinya, pengelola zakat dapat dipertanggung 

jawabkan dan diakses oleh masyarakat.
62

 Hal ini sangat penting dan 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelola 

zakat. Akuntabilitas mengandung kewajiban-kewajiban dari pihak-

pihak tertentu untuk melaksanakan tanggung jawab yang telah 

dipercayakan kepadanya dimana hasil hasil dari kepercayaan itu dapat 

diperlihatkan kepada publik untuk dinilai secara terbuka. 

Menurut Didin Hafidhuddin dalam Workshop on Mobilization 

and Management of Zakat and Wakaf beberapa syarat agar para 

pengelola zakat dapat memenuhi asas akuntabilitas antara lain:  

1) Memiliki Standard operating procedure (SOP) yang jelas dan 

                                                           
61

 Al-Qur’an, 12: 55. 
62

 Agama RI, Standarisasi Amil ---, 76. 
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tertulis, 

2) Wajib membuat laporan tahunan, baik laporan keuangan maupun 

laporan kinerja, 

3) Laporan keuangan harus diaudit dan mendapat opini dari 

pengawas Syariah, 

4) Laporan keuangan disampaikan sesuai ketentuan dan di 

publikasikan seluas-luasnya melalui media informasi, 

5) Memiliki pejabat pengelola informasi dan data (PPID) guna 

mewujudkan keterbukaan informasi publik.
63

 

Pengelola zakat dalam melaksanakan kegiatannya hendaknya 

memiliki kemampuan administrasi, baik administrasi tata usaha 

maupun administrasi keuangan secara modern untuk menjamin 

tranparansi dan akuntabilitas pengelolanya. Tranparansi dan 

akuntabilitas tersebut dapat meningkatkan kepuasan muzakki> 

sehingga mereka mempercayakan zakatnya kepada lembaga. 

                                                           
63 Tim Penyusun, Workshop on Mobilization and Management of Zakat and Wakaf , (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel, 2011), 88. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Gambaran Umum tentang Yayasan Nurul Hayat 

Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001, bergerak dalam bidang 

layanan sosial dan dakwah. Sejak awal didirikannya, Nurul Hayat sudah dicita-

citakan untuk menjadi lembaga milik ummat yang mandiri. Maksud dari 

lembaga milik ummat di sini adalah lembaga yang dipercaya oleh ummat 

karena mengedepankan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana-dana 

amanah ummat. Sedangkan lembaga yang mandiri memiliki arti bahwa: “Hak 

Kami sebagai Amil (Gaji Karyawan) Tidak Mengambil Dana Zakat dan 

Sedekah Ummat. Kami berusaha memenuhi gaji karyawan secara mandiri dari 

hasil usaha yayasan”. Cita-cita untuk menjadi lembaga mandiri saat ini sudah 

menjadi kenyataan, dimana hingga kini, gaji karyawan bisa dipenuhi oleh hasil 

unit usaha. Jadi donasi dari ummat berupa zakat, infak dan shodaqoh (ZIS) 

100% tersalurkan untuk mendukung program layanan sosial dan dakwah Nurul 

Hayat.
1
 

Awal mula didirikannya Yayasan Nurul Hayat, berawal dari 

perkumpulan Bani Hayat di mana H. Muhammad Molik yang merupakan 

pendiri sekaligus ketua Yayasan Nurul Hayat ingin mengalokasikan 5% dari 

hasil penjualan jamu maduranya (CV. Firda Prima) untuk diberikan kepada 

anak yatim. Setelah menyisihkan sebagian hasil dari penjualan untuk 

                                                           
1
 http://www.nurulhayat.org/sekilas, diakses tanggal 11 Nopember 2015 

http://www.nurulhayat.org/sekilas
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dishodaqohkan, omset penjualan jamu Madura Molik semakin bertambah, 

sehingga dana bantuan pun semakin banyak dan semakin banyak pula anak 

yatim yang disantuni.
2
 

Pada tahun 2001 Molik membuat panti asuhan yang diberi nama panti 

asuhan Nurul Hayat, yang mana yayasan ini berupa yayasan keluarga. Sejak 

itu, telah mempunyai santri sebanyak 700 anak yatim yang tidak tinggal di 

asrama sedangkan yang tinggal di asrama hanya 20 anak yatim. Pada saat itu, 

yayasan ini bertempat di Rungkut Asri Timur Gang 4. Setelah itu, pada tahun 

2004 panti asuhan Nurul Hayat dibubarkan dan berganti nama menjadi 

Yayasan Nurul Hayat. Dengan berganti nama dan menjadi sebuah yayasan 

sosial, maka Yayasan Nurul Hayat mulai mengembangkan ke berbagai 

kegiatan sosial lainnya.
3
 

Yayasan Nurul Hayat yang awalnya dikelola oleh keluarga, 

sekarang menjadi yayasan milik umat yang dikelola secara profesional, 

sehingga dibentuklah 3 direktorat yaitu: direktorat dana, direktorat 

program, dan direktorat usaha. Dimana 3 direktorat tersebut saling 

melengkapi dalam melaksanakan berbagai program Nurul Hayat.
4
 

Seiring dengan pertumbuhan dan berkembangnya ekonomi di 

Indonesia khususnya Jawa timur terutama Surabaya tempat didirikannya 

Yayasan Nurul Hayat ini juga ikut berkembang pendapatan zakatnya 

semakin meningkat sehingga kini Yayasan ini memiliki beberapa program 

                                                           
2
 di-download melalui: http://digilib.uinsby.ac.id/1427/7/Bab%204.pdf, tanggal 3 Maret 2016 

3
 Ibid. 

4
 Ibid, 

http://digilib.uinsby.ac.id/1427/7/Bab%204.pdf
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layanan sosial, diantaranya :
5
 

a. Pendidikan : 

- ASAH PENA (Asrama Anak Shaleh Penghafal Al-Qur’an) 

- PAS (Pesantren Anak Shaleh) 

- PEPQ (Pesantren Entreprenuer Penghafal Qur’an) 

- SAYANG (Sahabat Yatim Cemerlang) 

- KEPQ (Kampus Entreprenuer Penghafal Qur’an) 

b. Pemberdayaan duafak : 

- PILAR MANDIRI (Penciptaan Lapangan Kerja Mandiri) 

- IBUQU (Insentif Bulanan Guru Qur’an) 

- TAFAQUR (Tanda Cinta untuk Penghafal Qur’an) 

- SERAYA (Senyum Hari Raya) 

c. Program dakwah : 

- Dakwah Center Nurul Hayat 

- MATABACA (Majlis Ta’lim Abang Becak) 

d. Program kesehatan : 

- PRAKTIS (Praktek Medis Sosial) 

- SAHABAT (Santunan Kesehatan dan Pengobatan) 

- SIGAB (Aksi Tanggap Bencana 

Dalam menapak perjalannya ke depan sebuah organisasi yang ingin 

maju dan berkembang pastilah mempunyai visi dan misi,  begitu juga dengan 

Yayasan Nurul Hayat memiliki visi dan misi yayasan. Adapun visi dari 

                                                           
5
 Ibid. 
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Yayasan Nurul Hayat adalah: “Mengabdi pada Allah dengan membangun 

Ummat”. Sedangkan misi dari Yayasan Nurul Hayat adalah: “Menebar 

kemanfaatan dan pemberdayaan di bidang Dakwah, Sosial, Kesehatan, 

Pendidikan  dan  Ekonomi”. Selain itu,  Yayasan Nurul Hayat juga memiliki 

motto dan komitmen.
6
 

Motto Yayasan Nurul Hayat berbunyi: “Sejuk Untuk Semua”, yang 

mengandung filosofi, Nurul Hayat Sejuk Untuk Semua adalah sebuah tekad 

agar dimana pun Nurul Hayat berada harus selalu menghadirkan kesejukan 

bagi sekitarnya. “Sejuk Untuk Semua” juga penegasan bahwa Nurul Hayat 

secara organisasi tidak berafiliasi dengan suatu paham atau golongan tertentu 

sehingga diharapkan Nurul Hayat dapat diterima dan memberi kemanfaatan 

untuk golongan manapun dan dimana pun. “Sejuk Untuk Semua” adalah misi 

qurani untuk menjadi Rahmatan lil 'Alamiin, yaitu berdakwah Islam 

menggunakan hikmah dan perkataan yang baik (mau'idzah hasanah), serta 

tolong menolong dalam kebaikan.
7
 

Komitmen Yayasan Nurul Hayat adalah selalu berusaha melakukan 

perbaikan dan peningkatan prestasi dalam bekerja dengan memegang teguh 

empat komitmen yaitu: mandiri, amanah, profesional, dan memberdayakan. 

Mandiri berarti bahwa gaji karyawan Nurul Hayat dipenuhi dari hasil unit 

usaha, sehingga amanah zakat dan sedekah menjadi makin optimal untuk 

program sosial dan dakwah lainnya. Amanah berarti bahwa Nurul Hayat 

teraudit akuntan publik dengan nilai “Wajar Tanpa Pengecualian” (WTP). 

                                                           
6
 Ibid. 

7
 Ibid. 
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Profesional berarti bahwa Nurul Hayat telah menerapkan Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001 : 2008 dan konsisten menerapkan budaya 5R (Ringkas, Rapi, 

Resik, Rawat dan Rajin), dan Memberdayakan berarti bahwa lebih dari 

100.000 orang menerima program kemanfaatan Nurul Hayat. Karena 

kemanfaatan itu pula Nurul Hayat menerima berbagai apresiasi seperti Pro 

Poor Awards, Penghargaan Lembaga Peduli Anak dari Kementerian PP dan 

PA, Panti Asuhan terbaik dan lain-lain.
8
 

2. Legalitas Yayasan Nurul Hayat dan Cabang Nurul Hayat  

Nurul Hayat resmi berdiri pada tahun 2001 dengan nama YAYASAN 

NURUL HAYAT SURABAYA dan beralamat di Perum IKIP Gunung Anyar 

B-48 Surabaya. Nurul Hayat bergerak di bidang sosial, dakwah, pendidikan 

dan pemberdayaan ekonomi sesuai dengan: 

a. Akta Notarsi Ariyani S.H. Notaris Surabaya Nomor 9-IX-2001 

b. Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI tanggal 03 Oktober 2007 

Nomor: C-3242. HT. 01.02.TH 2007 

c. Surat Keterangan Terdaftar Bakesbangpol Jawa Timur Nomor: 

84/VIII/LSM/2009 

d. Surat Tanda Pendaftaran Dinas Sosial Kota Surabaya Nomor: 

460/1539/436.15/2009, yang kemudian telah diperbaharui menjadi Nomor 

466.3/5373/436.6.15 pada tanggal 14 Juni 2013.
9
 

Kantor pusat dari Yayasan Nurul Hayat memang berada di Surabaya, 

akan tetapi untuk melebarkan kemajuan yayasannya, Yayasan Nurul Hayat 

                                                           
8
 http://www.nurulhayat.org/komitmen-kami, diakses tanggal 11 Nopember 2015 

9
 http://www.nurulhayat.org/legalitas, diakses tanggal 11 Nopember 2015 

http://www.nurulhayat.org/komitmen-kami
http://www.nurulhayat.org/legalitas


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

juga mempunyai kantor-kantor cabang yang tersebar di kota-kota di Indonesia, 

diantaranya  Gresik, Sidoarjo, Malang, Kediri, Tuban, Madiun, Bojonegoro, 

Jember, Banyuwangi, Semarang, Yogyakarta, Solo, Tangerang Selatan, 

Jakarta, Bandung, Balikpapan, Medan,  

3. Layanan Yayasan Nurul Hayat 

Yayasan Nurul Hayat meng-klaim dirinya sebagai “Professional Zakat 

Advisor” sehingga yayasan ini siap membantu untuk memberikan kemudahan 

kepada masyarakat untuk berzakat, Yayasan Nurul Hayat menyediakan 

konsultasi zakat hingga layanan Jemput Zakat. Selain itu, sejak awal Yayasan 

Nurul Hayat ini didirikan sudah berkomitmen bahwasannya gaji dan 

operasional yayasan tidak menggunakan dana Zakat, Infaq, dan Sodaqoh 

(ZIS) melainkan dana dari devisi usaha. Maka dari itu, dalam menjaga 

komitmen tersebut Nurul Hayat memiliki beberapa divisi usaha yang 

terus dikembangkan. 

Berikut ini adalah layanan-layanan yang diberikan oleh Yayasan Nurul 

Hayat:
10

 

a. Layanan Sosial 

1) Layanan Jemput Zakat 

Yayasan Nurul Hayat membuka layanan jemput zakat untuk 

memudahkan muzakki> membayar zakat. Petugas akan mendatangi 

rumah atau kantor dan mengkonfirmasi pembayaran serta membawa 

amanah. 

                                                           
10

 http://www.nurulhayat.org/layanan, diakses tanggal 11 Nopember 2015 

http://www.nurulhayat.org/layanan
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2) Nurul Hayat Training Center 

Sebagai lembaga dakwah profesional yang handal, Nurul Hayat 

menyediakan layanan dakwah berupa pusat pengembangan kapasitas 

SDM guna membangun kompetensi kecerdasan spiritual dan emosional 

pribadi, sehingga mampu mengubah paradigma akan sebuah arti 

pekerjaan dan kebahagiaan dari sudut pandang Islam, hidup akan lebih 

bernilai dan bermakna (meaning and values). 

3) Koperasi Jasa Keuangan Syariah yang diberi nama Koprasi Pilar 

Mandiri (KJKS Pilar Mandiri) Koperasi Jasa Keuangan Syariah atau 

KJKS Pilar Mandiri merupakan koperasi yang didirikan atas inisiatif 

Yayasan Nurul Hayat dengan tujuan menjadi pengerak ekonomi ummat 

serta ikut membangun tatanan ekonomi Islam. Koperasi ini didirikan 

berdasarkan ijin Badan Hukum Koperasi No. 496/BH/XVI.37/2012, dan 

NPWP 31.609.691.615.000. Produk jasa keuangan yang ditawarkan 

antara lain: Simpanan Berjangka (DEPOSITO), Simpanan Haji dan 

Umrah (Si-MABRUR), Simpanan Aqiqah dan Qurban (Si-AQUR), 

Simpanan Pendidikan (Si-PINTAR), Simpanan Pernikahan dan Khitan 

(Si-WALIMAH), Simpanan Idul Fitri (Si-FITRI), Simpanan Harian (Si-

HASANAH), Pembayaran Rekening listrik dan telepon, Pengiriman 

uang (DELIMA), dan Pembiayaan Syariah 

b. Layanan Komersial 

1) Nusa Hikmah Grafika 

Percetakan Nusa Hikmah berdiri pada tahun 2001 dengan beberapa 
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mesin, yang kemudian tumbuh dengan pesat. Dengan tenaga-tenaga 

terampil hasil cetak Nusa Hikmah Grafika mampu memuaskan 

pelanggan-pelanggan baik dari personal maupun corporate. Investasi 

percetakan ini selain dari segi hardware (mesin-mesin cetak maupun 

finishing terbaru), juga pada sisi operator yaitu tim kerja dalam 

bentuk training-training. Harga merupakan perhatian serius bagi 

pelaku usaha. Untuk itu, Nusa Hikmah Grafika sadar sepenuhnya 

untuk memberikan tawaran terbaik sehingga kelancaran usaha agar 

selalu terjamin. Ekonomi akan terus bergulir jika seluruh sektor usaha 

dapat berjalan dengan baik. Dengan mesin terbaru dan ditangani 

tenaga terampil, proses pencetakan akan tertangani dengan baik 

untuk menjamin kualitas. Ketepatan waktu adalah bagian dari 

Amanah yang menjadi ciri khas kerja Nusa Hikmah Grafika. Hasil 

keuntungannya digunakan untuk membantu program pemberdayaan 

dan kemanfaatan Yayasan Nurul Hayat. 

2) Herbalshop Nurul Hayat 

Herbalshop Nurul Hayat merupakan layanan komersial Nurul Hayat 

yang memproduksi produk-produk kesehatan dan perawatan yang 

dibuat dari bahan-bahan alami, sehingga khasiatnya diharapkan dapat 

memberi manfaat tersendiri bagi konsumennya 

3) Barbeku 

Barbeku Nurul Hayat merupakan layanan komersial Nurul Hayat 

berupa program Sedekah Barbeku (Barang Bekas Berkualitas), 
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seluruh hasil penjualan barang bekas yang disumbangkan akan 

disalurkan untuk mendukung program sosial dan dakwah serta 

program pembedayaan Yayasan Nurul Hayat.  

4) Aqiqah Nurul Hayat 

Aqiqah Nurul Hayat menjangkau 60 kabupaten dan kota di Indonesia 

yaitu JAWA TIMUR: Bangkalan, Blitar, Bojonegoro, Gresik, 

Jombang, Kediri, Lamongan, Madiun, Jember, Magetan, Malang, 

Mojokerto, Nganjuk, Ngawi, Pamekasan, Pasuruan, Ponorogo, 

Sampang, Sidoarjo, Tuban, Tulungagung, Batu, Surabaya, Blora, 

JAWA TENGAH: Semarang, Demak, Kendal, DIY: Yogyakarta, 

Bantul, Gunung, Kidul, Kulon Progo, Sleman, Klaten, Magelang, 

Solo, Karang Anyar, Sukoharjo, Boyolali, Sragen, Wonogiri, 

Purwodadi, Salatiga, BANTEN: Tangerang, Tangerang Selatan, 

JABODETABEK: Jakarta Barat, Jakarta Timur, Jakarta Utara, 

Jakarta Selatan, Jakarta Pusat, Depok, Bogor, Bekasi, 

KALIMANTAN TIMUR: Balikpapan, Samarinda. Aqiqah Nurul 

Hayat bahkan telah berpengalaman dan dipercaya puluhan ribu 

pelanggan, karena sudah membantu ibadah aqiqah ummat lebih dari 

3.000 kambing setiap bulannya dan terdistribusi hingga 60 kota di 

seluruh Indonesia. Pilihan hewan, proses penyembelihan dan 

masakan dijamin memenuhi syarat sahnya aqiqah dan telah 

tersertifikasi HALAL dari majelis Ulama Indonesia (MUI). Semua 

keuntungan penjualan digunakan untuk mendukung program dakwah 
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dan sosial Nurul Hayat, sehingga dapat dikatakan di sini bahwa 

beraqiqah di Nurul Hayat juga bernilai sedekah. 

c. Layanan Umrah dan Haji 

Haji dan Umroh yang dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat 

adalah dengan mendampingi dan melayani jamaahnya mulai dari 

tanah air hingga tanah suci dengan tujuan semua jamaah dapat 

memaknai setiap tahap perjalanan spiritual ibadah 

haji/umrohnya, serta dapat merasakan kenyamanan selama di 

tanah suci. Proses administrasi dilakukan oleh staff Nurul Hayat 

sehingga sangat memudahkan calon jamaah yang akan 

mendaftar. Kemudahan dalam layanan program DANA 

TALANGAN HAJI diproses dengan cepat dan bisa dilakukan di 

rumah. 

4. Susunan Pengurus Yayasan Nurul Hayat 

Susunan pengurus inti dari Yayasan Nurul Hayat sampai dengan 

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
11

 

 Dewan Pengawas Syariah 

Ketua : KH. Aburrahman Navis, Lc. 

Anggota : 1. Moh. Ali Aziz, H., M.Ag., Dr., Prof. 

   2. KH. Ahmad Nawawi 

 Organ Yayasan 

Ketua  : Drs. H. Muhammad Molik 

                                                           
11

 http://www.nurulhayat.org/susunan-pengurus, diakses tanggal 11 Nopember 2015 

http://www.nurulhayat.org/susunan-pengurus
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Sekretaris Umum : H. Khoirul Nizar 

Sekretaris  : H. Johny Rusdiyanto, MM 

Bendahara Umum : Achsan Rois BA 

Bendahara  : Bambang Hermanto, ST 

 Managemen Pelaksana 

Direktur Eksekutif : H. Bambang Heriyanto SE. 

Direktur Program : H. Muhammad Djauhari 

Direktur ZIS : H. Muhammad Azhar, Spdi 

Direktur Usaha : Malik Mulyono 

Direktur Operasional : Denik Ambarwati, SE. 

Direktur Keuangan : Suheni Ningsih, SE. 

5. Media Yayasan Nurul Hayat 

Mengikuti perkembangan zaman, internet pun digunakan oleh 

Yayasan Nurul Hayat sebagai sarana bagi masyarakat untuk 

mengetahui informasi tentang organisasi juga layanan yang dapat 

diberikan oleh organisasi kepada masyarakat. Selain hadir melalui 

media sosial seperti facebook dan twitter, Yayasan Nurul Hayat juga 

mempunyai situs yang dapat diakses yaitu: www.nurulhayat.org 

Selain melalui media sosial, Yayasan Nurul Hayat juga menerbitkan 

majalah, yaitu “Majalah Nurul Hayat” dan “Sahabat Anas”. Majalah Nurul 

Hayat pada dasarnya media yang berisikan dakwah dan semua informasi 

tentang Yayasan Nurul Hayat. Media ini diberikan kepada donatur (zakat, 

infaq, sodaqoh, maupun wakaf) yang terdaftar di Nurul Hayat. 

http://www.nurulhayat.org/
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Gambar 3.1: 

Majalah Nurul Hayat 

 

          

 

Sedangkan Majalah Sababat Anas pada dasarnya bemuatan sama dengan 

Majalah Nurul Hayat, hanya saja konten-kontennya diperuntukkan bagi anak-

anak. Majalah ini juga mempunyai tujuan agar anak-anak semakin rajin dalam 

bersedekah setiap harinya. Berbeda dengan Majalah Nurul Hayat yang diberikan 

kepada donatur, Sahabat Anak dijual seharga Rp. 10.000,00 ( sepuluh ribu rupiah) 

per eksemplarnya. 

Gambar 3.2: 

Majalah Anas 
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6. Yayasan Nurul Hayat Cabang Gresik 

Adapun awal berdirinya cabang Nurul hayat di Gresik ini melalui proses 

yang panjang, bermula pada tahun 2008 pertama kali kehadirannya baru 

berupa biro Aqiqoh, yaitu perwakilan dari kantor pusat Surabaya yang 

mengurusi layanan komersial aqiqoh di kota Gresik dan sekitarnya, seiring 

dengan berjalannya waktu biro aqiqoh ini semakin berkembang dan dipercaya 

banyak orang untuk membatu ibadah aqiqoh patra putri masyarakat Gresik 

dan sekitarnya, hal ini karena didukung oleh pemilihan hewan, proses 

penyembelean dan cara memasakannya di jamin terpenuinya syarat syahnya 

ibadah aqiqoh.  

Selama 2 tahun biro aqiqoh di Gresik ini berjalan, perkembangannya 

sangat pesat sekali, perolehan labanya sebagian di gunakan untuk mendukung 

program da’wah dan sosial di Kabupaten Gresik, Dalam pemasarannya 

lembaga ini menggunakan cara da’wah, karena dengan cara ini nama “Aqiqoh 

Nurul Hayat” semakin dikenal walaupun belum sampai ke pelosok perdesaan 

akan tetapi aqiqoh Nurul Hayat sudah tidak asing lagi di telinga warga gresik. 

Melihat roda perekonomian gresik yang kondusif, dan peradapan 

daerah yang sangat mendukung, biro Gresik mulai melebarkan 

sayapnya ke program ZIS, yang pada waktu itu hannya 

mentasyarufkan dana ZIS dari kantor pusat saja. Karna biro ini 

dipandang sudah mampu membiyayai para karyawan di bidang ZIS, 

maka pada tahun 2010 dikukuhkanlah Gresik sebagai kantor cabang 
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Yayasan Nurul Hayat kabupaten Gresik. Semenjak berdiri sampai 

dengan sekarang mengalami perpindahan tempat sebanyak 4 kali, dari 

tahun 2008-2011 menempati tempat di jalan Enggano GKB Gresik, 

tahun 2011- 2012 menempati kantor di jalan Nias Nomor 22 GKB 

yang sekarang di peruntukkan untuk Program BARBEKU, tahun 

2012-2014 menempati kantor di jalan Raya Kartini Nomor. 50 

Gresik, sedangkan pada pertenghan tahun 2014 hingga sekarang 

menempati kantor di Jalan Siti Fatimah binti Maimun 

GgTambangan II Nomor 9 GKB Gresik yang terletak satu komplek 

dengan Pesantern anak Sholeh (PAS).
12

 

 Satu tahun setelah diresmikan sebagai kantor cabang, Yayasan 

Nurul Hayat Gresik dipercaya oleh kantor pusat untuk mengelolah 

Pesanten Anak Sholeh (PAS), semua program Yayasan Nurul Hayat 

adalah program sentral yang di susun oleh kantor pusat di Surabaya. 

Antara kantor cabang program kerjanya tidak sama sesuai dengan 

kondisi kabupaten masing- masing seperti Kantor Cabang Tuban 

mengelolah ASAH PENA (Asrama Anak Shaleh Penghafal Al-

Qur’an) Cabang Gresik mengelolah PAS ( Pesantren Anak Sholeh) 

dan sebagainya 

Program yang diberikan pada Kantor Cabang perupakan 

Implementasi dari capaian pendapatan ZIS pada tahun sebelumnya, 

adapun program dan target yang di berikan ke Yayasan Nurul Hayat 

                                                           
12

 Kholaf Hibatullah Kepala Cabang Nurul Hayat Gresik, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015.. 
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Cabang Gresik adalah :  

Tabel 3.1: 

Program Kerja dan Target  

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik 2015
13

 
 

No. Program 
Target 

Orang Anggaran 

1. SAYANG 550 Rp.    746.100.000,-  

2. GENPRES 50 Rp.    170.848.000,-  

3. PRAKTIS Fleksibel Rp.      75.500.000,-  

4. SAHABAT Fleksibel Rp.      98.400.000,-  

5. Masjid Care Fleksibel Rp.      55.500.000,-  

6. Bunda Yatim 50 Rp.      42.900.000,-  

7. Dakwa center Fleksibel Rp.      18.000.000,-  

8. Pilar Mandiri Fleksibel Rp.      38.000.000,-  

9. IBUQU 750 Rp. 1.120.000.000,-  

10. TAFAQUR 10 Rp.      40.500.000,-  

 

Dalam menjalankan program yang telah di susun Yayasan Nurul Hayat 

Cabang Gresik perlu adanya kerja sama antar Departemen terkait untuk bisa 

menjalan kan program yang ada dan bisa meningkatkan pendapatan ZIS, 

karena dengan meningkatnya pendapatan ZIS (muzakki> bertambah banyak 

jumlahnya, dengan demikian pendapatan ZIS meningkat) pada tahun berjalan 

otomatis dapat meningkatkan jumlah mustah}iq, dengan demikian tahun yang 

akan datang program Yayasan Nurul Hayat Cabang Gresik meningkat, 

Untuk menjalankan tugas yang telah disusun dan di anggarkan yayasan 

Nurul Hayat cabang Gresik mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :
14

 

                                                           
13

 Yayasan Nurul Hayat Cabang Gresik, Program dan Anggaran Nurul Hayat Gresik, (Gresik: 

Yayasan Nurul Hayat Gresik, 2015), 30.  
14

 Kholaf Hibatullah, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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7. Pendapatan dan Pertumbuhan Zakat, Infaq dan Sodaqoh Yayasan Nurul 

Hayat Cabang Gresik   

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, secara umum zakat, infaq, 

dan sodaqoh (ZIS) antara lain harus digunakan untuk mengubah kea 

daan orang yang diberi menjadi orang yang memberi, mustah}iq menjadi 

muzakki>. Artinya, penyaluran zakat tidak boleh malah melestarikan 

kemiskinan tetapi harus dapat didayagunakan untuk mengentaskan 

kemiskinan. 

Dalam data BPS per September 2014 terdapat 27,73 juta 

penduduk di pulau jawa yang tidak mampu/ miskin, Sedangkan 

lembaga ini telah mampu mengumpulkan ZIS kurang lebih sekitar Rp. 

4.299.200.000,- per bulan. Dana ZIS yang diperoleh Yayasan Nurul 

Hayat sejauh ini pada dasarnya telah menghasilkan lebih dari 100.000 

orang menerima program kemanfaatannya. Hasil dari kemanfaatan ini  

membuat Yayasan Nurul Hayat menerima berbagai bentuk 

penghargaan seperti Pro Poor Awards, Penghargaan Lembaga Peduli 

Anak dari Kementerian PP dan PA, Panti Asuhan terbaik dan lain-lain. 

Prestasi dari Yayasan Nurul Hayat atas pemberdayaan tersebut 

sudah barang tentu tidak dapat dilepaskan dari kinerja SDM pengurus 

dalam meminij pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh dari 

masyarakat, yang perolehan pendapatan ZISnya dapat dikatakan selalu 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini digambarkan dalam 

tabel berikut: 

95 
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Tabel 3.2: 

Jumlah Muzakki dan Pendapatan Zakat, Infaq dan Sodaqoh  

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik 2011-2015
15

 

 

Tahun Jumlah Muzakki> Pendapatan 

2011 559 826.969.700 

2012 1027 1.497.711.998 

2013 1464 2.394.531.073 

2014 1427 3.170.328.874 

2015 1859 4.329.859.262 

   

Penggambaran pendapatan zakat Yayasan Nurul Hayat Kabupaten 

Gresik mulai tahun 2011 sampai dengan 2015 pada tabel di atas menunjukkan 

adanya peningkatan pendapatan setiap tahunnya. Peningkatan pendapatan ini, 

sudah barang tentu dibarengi dengan pertumbuhan zakat berikut infaq dan 

sodaqoh yang diterima oleh yayasan antara tahun 2011 sampai dengan 2015, 

seperti digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3: 

Pertumbuhan Zakat, Infaq dan Sodaqoh 

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik 2011-2015
16

 

 

Tahun Pertumbuhan Prosentase 

2011 - 2012 670.742.298 81,11 % 

2012 - 2013   896.819.075 59,88 % 

2013 - 2014 775.797.801 32,40 % 

2014 - 2015 1.159.530.388 36,57 % 

                                                           
15

 Yayasan Nurul Hayat cabang Gresik, Program dan Anggaran Nurul Hayat Gresik, (Gresik: 

Yayasan Nurul Hayat Gresik, 2015), 1. 
16

 Ibid., 2 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan terjadi juga pertumbuhan 

ZIS yang secara signifikan mengalami peningkatan, akan tetapi jika di 

bandingkan dengan prosentasi masih mengalami penurunan pada  tahun 

2012 s/d 2014, akan tetapi penurunan tersebut dapat diatasi pada tahun 

2014-2015. 

 

97 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah penyajian deskripsi berupa gambaran umum Yayasan yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini, maka dalam bab ini selanjutnya digambarkan 

analisis dan interpretasi data yang nantinya dapat menjawab perumusan masalah 

dalam penelitian ini. Fokus bahasan dalam analisis dan interpretasi data dalam 

bab ini mencakup: kondisi internal dan eksternal meliputi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang ada di Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik, dan 

Manajemen Strategi yang dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik 

dalam pengumpulan dan distribusian zakat. 

A. Analisis Lingkungan Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik 

Analisis lingkungan pada dasarnya dibutuhkan sebagai upaya untuk 

menilai lingkungan yayasan secara keseluruhan yang dalam hal ini adalah 

Yayasan Nurul Hayat. Lingkungan Yayasan yang dianalisis mencakup faktor-

faktor yang berada di dalam (internal) serta di luar (eksternal) Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik yang dapat mengarahkan kemajuan Yayasan sesuai 

dengan tujuan Yayasan. 

1. Analisis Lingkungan Internal ( ALI ) 

Lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada dalam 

organisasi dan secara normal memiliki implikasi langsung dan khusus. 

Dalam membangun strategi bersaing yang berhasil mengharuskan suatu 

lembaga memperbesar suatu kekuatan untuk mengatasi kelemahan yang 

ada. Kekuatan merupakan kondisi internal yang positif  yang memberikan 
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keuntungan relatif dari pesaing lembaga. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dalam sistem yang 

ditawarkan Undang-undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 tahun 

2011 Pasal 5 disebutkan, bahwa untuk melaksanakan pengelolaan 

zakat, Pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), sedangkan dalam Pasal 17 disebutkan untuk 

membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat 

membentuk LAZ (Lembaga Amil Zakat). Peran Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) sebagai lembaga yang berusaha mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan umat sangat erat 

hubungannya dengan masalah sosial. 

Keberadaan Nurul Hayat sebagai salah satu brand LAZ 

(Lembaga Amil Zakat), seperti digambarkan di atas, pada 

dasarnya juga telah menjadi kekuatan (strength) tersendiri bagi 

yayasan sebagai salah satu organisasi  pengelolaan zakat di 

Indonesia. Seperti dijelaskan oleh Kholaf Hibatulloh selaku kepala 

cabang Yayasan Nurul Hayat Gresik, sebagai berikut: 

"Kekuatan Nurul Hayat sebagai salah satu organisasi  

pengelolaan  zakat di Indonesia itu…..salah satunya kami 

sudah mempunyai izin operasional yang jelas..misalnya SK 

Menteri  Hukum dan HAM. juga Surat dari Dinas Sosial Kota 

Surabaya. Jadi bias dibilang masyarakat  tidak  perlu  takut 

lagi untuk menyalurkan zakat, infaq ataupun sodaqohnya 

lewat yayasan ini "
1
 

 

                                                           
1
 Kholaf Hibatullah, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dengan demikian Yayasan 

Nurul Hayat merupakan organisasi pengelolaan zakat yang 

dibentuk oleh masyarakat dan secara legal telah disetujui oleh 

pemerintah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya Surat Keputusan 

Menteri Hukum dan HAM, Surat Keterangan Terdaftar Bakesbangpol 

Jawa Timur, dan Surat Tanda Pendaftaran Dinas Sosial Kota 

Surabaya, dengan demikian Yayasan Nurul Hayat merupakan 

organisasi yang resmi dalam hal pengelolaan zakat sehingga 

masyarakat tidak perlu merasa ragu lagi untuk mengurus 

pembayaran zakatnya melalui organisasi ini, selanjutnya sebagai 

sebuah organisasiini. 

Melalui wawancara selanjutnya Kholaf Hibatulloh juga 

menambahkan kekuatan Nurul Hayat lainnya sebagai organisasi pengelola 

zakat, diantaranya karyawan di Yayasan Nurul Hayat tidak mengambil 

hak amil sehingga lembaga ini menjadi benar-benar amanah dalam 

pengelolaan zakat masyarakat 

"Kekuatan lainnya…ya karyawan di sini sekalipun bertindak 

sebagai amil, tetapi tidak mengambil hak-nya sebagai amil. 

Secara hokum Islamkan seharusnya kami berhak mengambil 

zakat, tetapi kami serahkan sepenuhnya buat mereka yang 

lebih berhak. Jadi gaji karyawan kami di sini diperoleh lewat 

usaha-usaha kami, bisa dibilang semakin besar usaha kami 

untuk memperoleh keuntungan semakin terjamin gaji 

karyawan. Hal seperti ini saja sebenernya sudah bisa membuat 

masyarakat yakin kalau Nurul Hayat benar-benar memegang 

amanah dalam mengurus Zakat, Infaq dan Shodaqoh"
2
 

 

Melalui penyataan penyerahan zakat sepenuhnya kepada mereka 

                                                           
2
 Ibid. 
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yang lebih berhak, Kholaf Hibatulloh selanjutnya menambahkan: 

"Ya..perlu saya tambahkan di sini, dengan kami memberikan 

hak kami sebagai Amil di sini, secara otomatis zakat yang ada 

di sini sudah terdistribusi secara penuh bagi mereka yang 

benar-benar membutuhkan.  Kalo sudah begini, ya bisa 

dibilang kami sudah bisa tasyaruf secara produktif bagi 

mereka. Cuma ya memang beberapa zakat produktif itu masih 

digunakan untuk kebutuhan dasar…kayak bayar sekolah, beli 

kebutuhan harian…Sejauh ini mustahiq yang diberikan zakat 

untuk tujuan produktif belum bisa menjadi muzakki>"3
 

 

Sehubungan dengan pernyataan di atas, berikut ini adalah hasil 

wawancara dengan muzakki>"> yang melimpahkan urusan 

sodaqohnya melalui Yayasan Nurul Hayat : 

 

"Saya yakin dan srek dengan yayasan ini karena sodaqoh saya 

di salurkan penuh tanpa ada potongan untuk Amil"
4
 

 

Dalam hal pen-tasaruf-an terhadap zakat, yayasan mengakui 

100.000 orang menerima program kemanfaatan dari Yayasan Nurul Hayat, 

hanya saja mustah}iq yang menerima umumnya adalah para fakir-miskin yang 

penggunaannya lebih mengarah pada pemenuhan konsumsi kebutuhan sehari-

hari, seperti membayar hutang, kebutuhan sekolah, dan lain-lain. Sehingga 

harapan munculnya para muzakki> dari kalangan mustah}iq sebelumnya 

masih tidak dapat direalisasikan. 

Melalui kekuatan-kekuatan (strengths) Yayasan Nurul Hayat 

sebagai lembaga pengelola zakat seperti yang dipaparkan oleh Kholaf 

Hibatulloh seharusnya dapat menjadi pertimbangan-pertimbangan 

konsumen untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga ini. Selanjutnya 

sebagai sebuah organisasi, Yayasan Nurul Hayat pun dapat dengan 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 Sukaini, Wawancara, Gresik, 29 Desember 2015. 
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leluasa memasarkan produknya di masyarakat. 

Menurut Kotler, bauran pemasaran adalah seperangkat alat 

pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam 

pasar sasaran. McCarthy dalam Kotler mengklasifikasikan alat-alat 

bauran pemasaran atau marketing mix ke dalam empat kelompok utama, 

yaitu:
5
 

a. Produk (Product), adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

suatu pasar untuk memenuhi keinginan atau kebutuhan yang meliputi: 

keragaman produk, ciri, kemasan, pelayanan dan lain-lain. Klasifikasi 

produk terdiri dari barang dan jasa. 

1) Barang, yang merupakan produk dalam bentuk fisik yang dapat 

dilihat, dipegang, diraba, dipindahkan, atau perlakuan fisik 

lainnya. 

2) Jasa, yang merupakan setiap tindakan atau aktivitas yang dapat 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain. Jasa tidak berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan apa pun, dengan 

karakteristik tidak berwujud, tidak terpisahkan, bervariasi dan 

mudah lenyap. Jasa merupakan sesuatu yang dapat diidentifikasi 

secara terpisah tidak berwujud, ditawarkan untuk menemui 

kebutuhan. Jasa dapat dihasilkan dengan menggunakan benda-

benda berwujud atau tidak. 

b. Harga (Price), merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh 

                                                           
5
 Phillip Kotler, Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2005), 19-20. 
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konsumen untuk mendapatkan suatu produk untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan yang belum terpuaskan. Harga adalah 

komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan. 

Dalam menentukan suatu kebijakan harga dalam suatu perusahaan, 

sebaiknya memperhatikan bauran harga yang terdiri dari potongan 

tunai, rabat, jangka pembayaran, daftar harga, dan syarat kredit. Selain 

penetapan harga, perusahaan harus dapat memperhatikan nilai dan 

manfaat dari produk yang dihasilkan guna memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen. 

c. Tempat (Place), adalah menunjukan berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh produsen untuk menjadikan suatu produk yang dihasilkan dapat 

diperoleh dan tersedia bagi konsumen pada waktu dan tempat yang 

tepat dimanapun konsumen berada. Bauran distribusi (distribution 

mix) terdiri dari saluran pemasaran, cakupan pasar, daya jangkauan, 

pengelompokan, lokasi, persediaan dan transportasi. 

d. Promosi (Promotion), merupakan kegiatan koordinasi dari seluruh 

upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai saluran 

informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau 

memperkenalkan suatu gagasan. Promosi merupakan berbagai bentuk 

kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan tujuan utama untuk 

menginformasikan, membujuk, mempengaruhi dan mengingatkan 

konsumen akan adanya suatu produk. Tujuan perusahaan melakukan 

kegiatan promosi adalah untuk mempengaruhi perasaan, pengetahuan, 
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makna, kepercayaan, sikap dan citra konsumen yang berkaitan dengan 

suatu produk atau merek. Tujuan ini bermuara pada upaya 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam melakukan pembelian. 

Secara produk, maka Yayasan Nurul Hayat menawarkan jasa dalam 

bentuk pengelolaan zakat dari masyarakat. Sebagai lembaga yang mengelola 

zakat seharusnya para karyawan berhak memperoleh zakat tersebut, akan 

tetapi pada lembaga ini hak Amil sebagai orang yang menyalurkan zakat 

tidak diambil sebagai sebagian dari gaji para karyawan di yayasan, karena 

gaji karyawan sepenuhnya diperoleh dari hasil unit usaha baik yang sosial 

maupun komersial, sehingga zakat dan sedekah yang diperoleh dari 

masyarakat menjadi makin optimal untuk didistribusikan secara penuh melalui 

program sosial dan dakwah lainnya. Hal ini secara tidak langsung 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa Yayasan Nurul Hayat benar-benar 

amanah dalam mengelola zakat yang diperoleh dari masyarakat, yang mana 

hal ini diperkuat pula dengan audit yang dilakukan oleh akuntan publik. 

Secara pribadi Yayasan Nurul Hayat ini meng-klaim dirinya sebagai 

“Professional Zakat Advisor” sehingga yayasan ini siap membantu untuk 

memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berzakat, Yayasan Nurul 

Hayat menyediakan konsultasi zakat hingga layanan Jemput Zakat. Besarnya 

nominal zakat yang harus dibayarkan oleh muzakki> sepenuhnya dapat dibantu 

oleh lembaga ini, sehingga muzakki> tidak merasa ragu terhadap besarnya zakat 

yang harus dibayarkan. Selanjutnya sistem pembayarannya pun dapat 

dipermudah oleh lembaga, dimana muzakki>  dapat mengantarkannya secara 
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langsung atau dijemput oleh petugas. 

Variabel harga kemudian juga berpengaruh pada unit usaha baik yang 

sosial maupun komersial, karena unit usaha di luar ZIS menjadi gaji bagi 

karyawan maka, harga-harga yang ditawarkan oleh unit ini pun sebisa 

mungkin harus kompetitif dan dengan kualitas produk yang memuaskan. 

Misalnya dalam layanan aqiqah, yang mana usaha aqiqoh siap saji dipilih 

lantaran dua pertimbangan. Pertama, masih banyaknya ketidaktahuan 

masyarakat mengenai hukum dan ketentuan aqiqah. Kedua, masyarakat 

yang menunda menyelenggarakan aqiqah karena tidak mau repot dan 

pada saat itu masih belum ada yang menyentuh bisnis ini, sehingga, bisa 

dikatakan Nurul Hayat sebagai pelopornya. 

Selain kekuatan yang dimiliki oleh Yayasan Nurul Hayat sebagai 

organisasi pengelolaan zakat, maka yayasan ini pun khususnya cabang 

Gresik memiliki kelemahan. Kelemahan dalam organisasi merupakan 

faktor-faktor internal negatif yang dapat menghambat atau menghalangi 

suatu lembaga untuk menjalankan/ mencapai misi, sasaran, dan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Dalam hal tempat (place), dapat dikatakan lokasi Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik dianggap kurang strategis bila disesuaikan 

dengan keadaan geografis Kabupaten Gresik yang luas dan menyebar, 

sedangkan Gresik hanya mempunyai satu cabang, berbeda dengan 

Surabaya yang mempunyai dua cabang. Kantor Yayasan Nurul Hayat 

Gresik yang tadinya terletak di Jalan Raya Kartini atau jalan protocol kota 
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gresik cukup banyak diketahui masyarakat, akan tetapi lokasi itu di 

anggap kurang strategis karena tepat di traffic licht perempatan Sentolang 

sehingga masyarakat susah untuk memarkir kendaraannya juga menambah 

kurang strategisnya lokasi yayasan ini. 

Hal ini disampaikan oleh Sukaini selaku muzakki> melalui wawancara 

berikut: 

"Saya itu donator Nurul Hayat tapi tidak tahu kantornya yg 

sekarang karena tidak bisa di jangkau dg angkutan umum 

sedangkan saya tidak bisa mengendarai bersepeda motor jadi 

saya mengandalkan layanan jemput zakat ke madrasah tempat 

saya mengajar"
6
 

 

Begitu halnya dengan yang disampaikan oleh Kholaf Hibatulloh 

melalui wawancara berikut: 

"Dimana pun Yayasan kalau mempunyai kekuatan juga 

mempunyai kelemahan. Saya pribadi menganggap kelemahan 

yang ada di sini salah satunya, yaitu…lokasi kami yang 

kurang strategis. Secara geografis..…Gresik itu kan luas dan 

menyebar ya……sedangkan kami cuma punya satu 

cabang....berbeda dengan Surabaya yang punya dua. Bisa 

dibayangkan kami yang ada di sini harus ngurus zakat buat 

mereka yang ada di..misalnya Balongpanggang atau Ujung 

Pangkah, terlebih prasarana belum mendukung…kayak jalan 

yang rusak gitu. Dulu waktu masih di Kartini itu sudah 

lumayan bisa di lihat banyak orang tapi tempat parkirnya sulit 

terutama yg bawa mobil, sekarang pindah ke lokasi yang 

cukup jauh dari jalan protocol tapi lahannya luas, jadi ini ya 

bisa juga menjadi kelemahan kami…terutama buat 

masyarakat yang kepingin ngurus zakatnya secara langsung 

ke sini...jadi agak susah nyarinya"
7
 

 

Sebelumnya dikatakan bahwa Yayasan Nurul Hayat meng-klaim dirinya 

sebagai “Professional Zakat Advisor” sehingga yayasan ini siap membantu 

                                                           
6
 Sukaini, Wawancara, Gresik, 29 Desember 2015. 

7
 Kholaf Hibatullah, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berzakat, Yayasan 

Nurul Hayat menyediakan konsultasi zakat hingga layanan Jemput Zakat. 

Keprofesionalan juga masih mengalami beberapa hambatan. 

Dalam hal konsultasi zakat misalnya, yayasan ini kerap mengalami 

kurangnya koordinasi antar divisi, kekurangan tenaga penyuluh yang dapat 

datang langsung ke lapangan, selain itu zakat yang umumnya dikumpulkan 

melalui muzakki>  sesuai dengan kesepakatan (umumnya awal, dan akhir 

bulan) mengalami ketidaktepatan jadwal, yang mana hal ini dikarenakan 

kurangnya tenaga penjemput zakat.  Hal ini juga disampaikan oleh Kholaf 

Hibatulloh melalui wawancara berikut: 

"Efek dari luasnya geografis Gresik, juga membuat kami 

merasa kekurangan tenaga untuk jemput zakat ya. Umumnya 

kan zakat diambil oleh kami tiap awal dan akhir bulan. Tapi 

rencana kan bisa aja tau-tau berubah, misalnya ada muzakki> 
yang tau-tau ganti jadwal ambil zakat karena ada sesuatu atau 

mereka transfer zakatnya, itu kan masuk rekening Surabaya, 

jadi kami harus laporan lagi biar pembukuan di sini juga jelas. 

Kalo sudah ada kejadian kayak gini…ya kami jadi punya 

masalah dalam hal kurangnya koordinasi antar divisi… 

jadwal antara petugas yang jemput zakat sama penyuluh 

zakat yang datang ke lapangan harus ditata lagi, atau 

diprioritaskan mana yang lebih penting…jadinya ya itu kami 

kerap tidak tepat mengatur jadwal jemput zakat. Tapi 

gimana-gimana masalah ini juga harus diselesaikan sama 

masing-masing divisi, sejauh ini kami juga belum mengambil 

kebijakan khusus untuk tenaga jemput zakat ini…misalnya 

untuk menambah jumlah karyawan"
8
 

 

Masalah kurangnya tenaga jemput zakat juga kurangnya koordinasi 

antar divisi diakui pula oleh Widji dari Divisi Fundriser, dalam wawancara 

berikut: 

                                                           
8
 Ibid. 
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"Iya Bu…kami kadang merasa kekurangan tenaga di sini, 

lebih-lebih kalau tiba-tiba ada perubahan jadwal…jadinya ya 

bisa kurang koordinasi sama orang-orang yang di sini. 

Akhirnya kita ya re-schedule aja biasanya buat enaknya. Atau 

ya bisa juga multi-tasking, jadi teman-teman yang kebetulan 

harus ambil zakat…karena kebetulan satu arah…bisa 

digabung sekalian tugasnya sama yang ngurus aqiqoh"
9
 

 

Adanya kendala dalam hal perubahan jadwal ini juga pada akhirnya 

dirasakan oleh divisi usaha, karena setidaknya ada perubahan jadwal juga 

dalam hal schedule mereka. Hal ini diakui oleh Eva Wahyuni dari Divisi 

Usaha: 

"Biasanya Bu, kalau tiba-tiba ada perubahan jadwal begitu ya 

mau gimana lagi, terpaksa semua pegawai di sini mau nggak 

mau ya repot buat koordinasi lagi. Misalnya saya yang 

awalnya mau mengurus aqiqoh ya bisa saja ditugaskan 

mengambil zakat karena kebetulan satu arah. Terus mau 

nggak mau driver juga harus siap untuk itu"
10

 

 

Berdasarkan analisis data melalui wawancara yang dilakukan di atas, 

selanjutnya diperoleh kekuatan dan kelemahan dari Yayasan Nurul Hayat 

sebagai lembaga pengelola zakat sebagai berikut: 

Tabel 4.1: 

Kekuatan dan Kelemahan 

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik
11

 

 

No Kekuatan Kelemahan 

1 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat memiliki izin 

operasional yang jelas 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat kerap tidak tepat 

mengatur jadwal jemput zakat 

                                                           
9
 Widji, Wawancara, Gresik, 28 Desember 2015. 

10
 Eva Wahyuni, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 

11
 Sumber Data: Diolah Peneliti 
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2 

Yayasan Nurul Hayat telah 

melakukan pen-tasaruf-an yang 

produktif 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat merasakan 

kurangnya tenaga jemput zakat 

3 
Para karyawan di Yayasan Nurul 

Hayat tidak mengambil hak amil 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat mempunyai lokasi 

yang kurang strategis 

4 

Zakat yang ada di Yayasan Nurul 

Hayat didistribusikan secara 

penuh 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat memiliki masalah 

dalam hal kurangnya koordinasi 

antar divisi 

5 

Yayasan Nurul Hayat merupakan 

lembaga yang amanah dalam 

urusan zakat 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat mengalami 

kurangnya tenaga penyuluh yang 

datang ke lapangan 

 

 

2. Analisis Lingkungan Eksternal ( ALE ) 

Lingkungan eksternal adalah lingkungan organisasi yang menyusun 

faktor-faktor yang memiliki ruang lingkup yang luas yang pada dasarnya 

berada di luar dan terlepas dari operasional lembaga. Apa saja yang 

dihadapi suatu lembaga harus beralih ke lingkungan eksternal, tujuannya 

untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang mungkin membawa 

dampak terhadap lembaga, lingkungan kerja, dan yang tidak berhubungan 

langsung (lingkungan sosial).  

Pada bagian awal penelitian dijelaskan bahwa dengan melihat 

jumlah orang kaya di Indonesia berdasarkan berbagai survei, 

menunjukkan adanya peningkatan dana ZIS yang berhasil 

dihimpun oleh BAZ maupun LAZ di Jawa Timur. Maka hampir 

dipastikan potensi ZIS di Jatim sangatlah besar. Sebagaimana 
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terlihat dengan meningkatnya jumlah pendapatan orang Indonesia 

pada umumnya. Saat ini pendapatan per kapita Indonesia US$ 

3.000 atau Rp 27 juta per tahun. Tidak terkecuali masyarakat Jawa 

Timur secara umum pun mengalami hal yang sama. Sehingga 

tinggal bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

menunaikan zakat, infaq dan shodaqoh-nya untuk menyalurkannya 

kepada lembaga yang  kredibel. Peluang yang ada pada Yayasan 

Nurul Hayat adalah dengan semakin banyaknya muzakki> yang 

menyalurkan zakat melalui yayasan, yang mana hal ini ditunjukkan 

dengan tingkat pendapatan zakat dan pertumbuhan ZIS yang 

signifikan setiap tahunnya. Hal ini dikemukakan oleh Kholaf 

Hibatulloh melalui wawancara berikut: 

"Pada dasarnya, dengan bertambahnya jumlah orang kaya di 

Indonesia memang menjadi peluang bagi semua lembaga 

pengelola zakat, termasuk Nurul Hayat ini. Yang terpenting 

dari itu semua, bagaimana kita mampu membuat orang-orang 

kaya itu percaya kepada lembaga untuk mengurus zakatnya. 

Kami permudah layanan zakat kepada mereka dengan 

teknologi yang canggih, menjemput zakat mereka, kami 

informasikan semua hal tentang zakat dan Nurul Hayat 

kepada masyarakat. Peluang Nurul Hayat untuk itu menurut 

saya besar sekali, karena pertama pelayanan yang kami 

berikan sebisa mungkin dekat dengan masyarakat, sehingga 

masyarakat akhirnya tahu bagaimana Nurul Hayat itu, ke 

depannya jumlah Muzakki yang ada di sini pun bertambah, 

dan memang itu kenyataannya. Apalagi kami sebagai lembaga 

pengelola zakat juga berani melakukan transparansi kepada 

masyarakat terutama kepada para muzakki dan untuk legal 

formalnya kami serahkan kepada akuntan publik untuk 

melakukan auditing"
12

 

 

Peluang yang ada pada Yayasan Nurul Hayat adalah dengan 

                                                           
12

 Kholaf Hibatullah, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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semakin banyaknya muzakki> yang menyalurkan zakat melalui 

yayasan, yang mana hal ini ditunjukkan dengan tingkat pendapatan 

zakat dan pertumbuhan ZIS yang signifikan setiap tahunnya, selain 

ini teknologi yang digunakan oleh yayasan dalam upayanya 

mengumpulkan zakat juga dianggap canggih, yang mana hal ini 

ditunjukkan melalui media-media yang digunakan. Beberapa 

inovasi juga dikembangkan dalam pengumpulan dan distribusi 

zakat, misalnya melalui sistem transfer dan layanan jemput zakat 

sehingga muzakki> tidak perlu repot untuk datang ke yayasan. 

Inovasi ini juga berlaku pada layanan komersial yayasan, misalnya 

untuk urusan aqiqoh tidak jarang dalam layanan ini yayasan juga 

memperkenalkan zakat di sini. Banyaknya hal-hal yang dilakukan 

oleh yayasan ini, secara tidak langsung membuat nama Nurul 

Hayat dikenal oleh masyarakat dan pada akhirnya semakin dekat 

dengan masyarakat. 

Transparansi dalam hal pengelolaan zakat menjadi titik 

penting bagi organisasi yang mengelolanya, dan hal ini juga sudah 

dilakukan oleh Nurul Hayat, diantaranya melalui laporan distribusi 

zakat kepada masing-masing donatur, selain itu keberanian 

yayasan untuk melakukan auditing melalui akuntan publik semakin 

memperkuat transparansi pengelolaan zakat pada yayasan ini. 

Semakin tingginya tingkat pendidikan dan pengetahuan 

masyarakat, maka perlunya pengorganisasian dan pengelolaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 

 

 

 

yang baik semakin menjadi tuntutan. Yayasan atau badan pengelola 

zakat yang transparan secara periodik mampu menampilkan laporan 

penerimaan dan penyaluran atau pendayagunaan zakat akan 

semakin menarik simpati dan kepercayaan umat Islam. Sebaliknya 

yayasan atau badan pengelola zakat yang tidak transparan dan tidak 

mampu secara periodik menampilkan laporan, akan semakin 

ditinggalkan para wajib zakat (muzakki>). Pada tahapan inilah 

akan terjadi seleksi alam sehingga untuk dapat mempertahankan 

keberadaan yayasan-yayasan/badan pengelola zakat itu, 

kebutuhan akan adanya tenaga manajemen/pengelola zakat yang 

profesional semakin mendesak. 

Untuk ancaman yang ada pada Yayasan Nurul Hayat sebagai 

organisasi pengelolaan zakat, kembali  Kholaf Hibatulloh menjelaskan 

kepada peneliti melalui wawancara sebagai berikut: 

"Kalau dari segi ancaman bagi kami sebagai pengelola zakat, 

setidaknya ada tiga hal…pertama dari masyarakat sendiri, 

yang kedua dari kami sebagai pengelola…terus yang terakhir 

itu dari kompetitor yaitu lembaga-lembaga yang juga 

mempunyai wewenang untuk mengelola zakat”
13

 

 

“Ancaman dari masyarakat itu umumnya masih cukup banyak 

masyarakat yang kurang begitu memahami zakat itu sendiri, 

misalnya kemampuan untuk membayar zakat, bentuk-bentuk 

harta yang seharusnya dizakati, termasuk juga arti penting 

zakat bagi pemberi dan penerimanya. Selain itu masyarakat 

yang mungkin mengerti zakat juga masih kurang percaya 

kepada lembaga pengelola zakat di luar masjid…ya karena 

masih ada kekhawatiran dari mereka adanya penyalahgunaan 

zakat yang mereka berikan..karena bagaimanapun amil berhak 

untuk memperoleh zakat…jadi masyarakat terlebih di 

                                                           
13

 Ibid. 
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Kabupaten Gresik yang saya tahu ya…masyarakat merasa 

lebih aman untuk mengeluarkan zakatnya melalui masjid, 

karena masjid juga mengelola hal lain yang berhubungan 

dengan pemanfaatan harta untuk kepentingan umat, seperti 

infaq, sodaqoh, bahkan termasuk pemanfaatan wakaf. 
Disamping itu masyarakat juga lebih memiliki kedekatan 

emosional dengan masjid. Untuk itu, kami yang di Nurul 

Hayat ini..selalu berusaha menekankan kepada masyarakat 

tentang pentingnya zakat juga menegaskan kepada mereka 

bahwa kami sama sekali tidak mengambil hak amil atas zakat 

yang mereka salurkan melalui lembaga ini”
14

 

 

“Acaman yang dari dalam, yaitu dari kami sendiri selalu 

pengelola zakat, karena kami menganggap masih kurangnya 

SDM, jadinya sumber daya manusia yang ada di sini dianggap 

kurang agresif dan terampil dalam mengelola zakat. Hal ini 

juga berpengaruh kepada distribusi zakat yang tidak tepat 

sasaran, dalam artian penyaluran zakat yang semula 

diharapkan guna pemberdayaan yang berkelanjutan dan 

membuat mustah}iq beralih menjadi muzakki > belum begitu 

dapat diketahui hasilnya, karena distribusinya lebih mengarah 

pada kebutuhan konsumtif dari penerima zakat. Hal lain 

ya….karena kami tidak mengambil hak amil, bisa jadi ini 

membuat karyawan cenderung untuk mementingkan layanan 

komersial dari yayasan"
15

 

 

“Kalau dari pesaing, mungkin lebih kepada strategi saja. 

Kompetitor untuk lembaga amil zakat juga kan banyak 

ya..ada LMI, Rumah Zakat, BMH, YSDF, dan lain-lain. 

Mereka sudah pasti lah mempunyai strategi-strategi yang 

mungkin lebih bagus dalam hal ini. Makanya kami harus lebih 

meningkatkan strategi pemasaran dalam bidang apa pun"
16

 

 

Melalui paparan yang disampaikan oleh Kholaf Hibatulloh ini, 

setidaknya terdapat beberapa faktor yang menjadi ancaman tersendiri bagi 

Nurul Hayat sebagai lembaga pengelola zakat. Dari sisi masyarkat adalah 

masih banyaknya masyarakat yang kurang memahami zakat itu sendiri, 

misalnya kemampuan untuk membayar zakat, bentuk-bentuk harta yang 

                                                           
14

 Ibid. 
15

 ibid. 
16

 ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 

 

 

 

seharusnya dizakati. Selain itu masyarakat juga dianggap masih kurang 

percaya terhadap lembaga pengelola zakat di luar masjid, terlebih di 

Kabupaten Gresik, yang mana masyarakat merasa lebih aman untuk 

mengeluarkan zakatnya melalui masjid, karena masjid juga mengelola hal 

lain yang berhubungan dengan pemanfaatan harta untuk kepentingan 

umat, seperti infaq, sodaqoh, bahkan termasuk pemanfaatan wakaf. 

Disamping itu masyarakat juga lebih memiliki kedekatan emosional 

dengan masjid. 

Persaingan antara lembaga pengelola zakat juga dianggap salah satu 

ancaman oleh Yayasan Nurul Hayat, karena lembaga seperti BAZNAS, 

BMH, Rumah Zakat dan lain-lain juga berusaha keras untuk 

menggalakkan zakat di masyarakat, dan tidak menutup kemungkinan 

melakukan  strategi  yang sama. Ketatnya persaingan ini dapat 

berpengaruh pada pendapatan dan pertumbuhan zakat pada organisasi 

yang bersangkutan, jika angka pendapatan dan pertumbuhan mengalami 

penurunan, tidak menutup kemungkinan berpengaruh pada kredibilitas dan 

akuntabilitas lembaga. 

Sumber daya manusia yang kurang agresif dan terampil dalam 

mengelola  zakat juga merupakan ancaman tersendiri bagi yayasan, 

terlebih dengan tidak diambilnya hak sebagai amil membuat karyawan 

cenderung untuk mementingkan layanan komersial dari yayasan. Selain itu 

kurang terampilnya SDM juga berpengaruh pada distribusi zakat yang 

tidak tepat sasaran, dalam artian penyaluran zakat yang semula diharapkan 
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guna pemberdayaan yang berkelanjutan dan membuat mustah}iq beralih 

menjadi muzakki> belum begitu dapat diketahui hasilnya, karena 

distribusinya lebih mengarah pada kebutuhan konsumtif dari penerima 

zakat. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, selanjutnya diperoleh 

peluang dan ancaman dari Yayasan Nurul Hayat sebagai lembaga 

pengelola zakat sebagai berikut: 

Tabel 4.2: 

Peluang dan Ancaman 

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik
17

 

No Peluang Ancaman 

1 

Sebagai penyalur zakat, Yayasan 

Nurul Hayat dekat dengan 

masyarakat 

Kekurangpercayaan masyarakat 

terhadap organisasi pengelola 

zakat di luar masjid 

2 
Yayasan Nurul Hayat telah dibekali 

dengan teknologi yang canggih 

SDM Yayasan Nurul Hayat yang 

kurang agresif dan terampil 

dalam mengurus zakat 

3 
Semakin banyaknya muzzaki> yang 

menyalurkan zakat 

Pemahaman masyarakat yang 

kurang tentang zakat 

4 
Transparansi dalam distribusi zakat 

oleh Yayasan Nurul Hayat  

Penyaluran zakat yang tidak tepat 

sasaran 

5 

Pengembangan inovasi dalam hal 

distribusi pengumpulan dan 

distribusi zakat oleh Yayasan Nurul 

Hayat 

Persaingan antara lembaga 

pengumpul dan pendistribusi 

zakat 

 

3. Analisis Matriks SWOT 

Analisis matriks SWOT dilakukan dengan membandingkan 

                                                           
17

 Sumber Data: Diolah Peneliti 
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secara sistematis hasil kekuatan dan kelemahan dari lingkungan 

internal dengan peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal 

secara terukur untuk menghasilkan strategi pengembangan bisnis 

yang sesuai. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk merumuskan strategi Yayasan. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strenghts) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman 

(threats). 

Melalui penggambaran dari ALI dan ALE di atas, selanjutnya 

analisis untuk matriks SWOT dari Yayasan Nurul Hayat dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.3: 

Posisi Yayasan Nurul Hayat dalam matriks SWOT 4 Kuadran
18

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18

 Sumber Data: Diolah Peneliti 

Peluang Yayasan 

Kekuatan Yayasan 

Ancaman Yayasan 

Kelemahan Yayasan 

3. Strategi Turn Around 1. Strategi Agresif 

4. Strategi Defensif 2. Strategi Diversifikasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

117 

 

 

 

a. Strategi Agresif (S-O) 

Kuadran 1 menggambarkan bahwa situasi yang sangat baik 

karena ada kekuatan yang dimanfaatkan untuk meraih peluang yang 

menguntungkan. Untuk itu dapat digunakan alternatif strategi 1 yakni 

pengembangan (strategi agresif). Strategi SO merupakan strategi yang 

menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang 

eksternal guna memperoleh keuntungan bagi Yayasan Nurul Hayat 

Kabupaten Gresik. 

Pada saat berada di kuadran ini Yayasan berada dalam posisi 

yang sangat bagus untuk memanfaatkan berbagai kekuatan internalnya 

untuk (1) menarik keuntungan dari peluang-peluang eksternal, (2) 

mengatasi kelemahan internal, dan (3) menghindari beragam ancaman 

eksternal. Oleh karenanya, strategi penetrasi pasar, pengembangan 

produk, integrasi ke belakang, integrasi ke depan, integrasi horizontal, 

diversifikasi, atau kombinasi kesemuanya itu menjadi pilihan yang 

masuk akal, tergantung pada situasi khusus yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

b. Strategi Diversifikasi (S-T) 

Kuadran 2 menggambarkan situasi bahwa meskipun organisasi 

menghadapi ancaman, namun ada kekuatan yang dapat diandalkan. 

Untuk itu organisasi dapat menggunakan alternatif strategi 2 yakni 

strategi diversifikasi atau strategi inovasi. Strategi ST merupakan 

strategi yang menggunakan kekuatan Yayasan Nurul Hayat Kabupaten 
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Gresik untuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman 

eksternal. 

Kuadran ini mengindikasikan agar Yayasan tetap berpegang 

pada kompetensi dasarnya dan tidak mengambil risiko yang terlalu 

besar. Strategi konservatif meliputi penetrasi pasar, pengembangan 

pasar, pengembangan produk, dan atau diversifikasi terkait. 

c. Strategi Turn Around (W-O) 

Kuadran 3 menggambarkan bahwa organisasi mengalami 

kelemahan dalam berbagai hal (internal), sehingga peluang yang 

menguntungkan sulit dicapai. Untuk itu strategi yang tepat digunakan 

adalah alternatif strategi 3 yakni konsolidasi, perbaikan, mengubah 

cara pandang serta menghilangkan penyebab masalah agar ancaman 

dapat dihindari.  Strategi WO merupakan strategi yang memperbaiki 

kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal guna 

memperoleh keuntungan bagi Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik.  

Kuadran ini mengindikasikan bahwa Yayasan berada pada situasi 

kompetitif dan strateginya adalah integrasi ke belakang, integrasi ke 

depan, dan integrasi horizontal; penetrasi pasar; pengembangan pasar; 

dan atau pengembangan produk. 

d. Strategi Defensif (W-T) 

Kuadran 4 menggambarkan situasi organisasi sangat buruk, 

karena disamping berbagai kelemahan internal timbul ancaman dari 

luar. Strategi WT merupakan strategi yang mengurangi kelemahan 
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internal dan menghindari ancaman eksternal yang ada. 

Untuk itu alternatif strategi yang digunakan alternatif 4, yaitu 

strategi defensif misalnya penciutan, divestasi, likuidasi, dan atau 

diversifikasi terkait dalam semua bidang kegiatan.  

Melalui gambaran ini nantinya dapat diketahui bagaimana 

pengembangan manajemen strategi yang harus dilakukan oleh Yayasan 

Nurul Hayat berdasarkan analisis lingkungan yang telah ada. 

B. Strategi Pengembangan Manajemen yang Dilakukan oleh Yayasan Nurul 

Hayat Kabupaten Gresik dalam Pengumpulan dan Pendistribusian zakat 

Sekalipun dalam analisis lingkungan baik internal maupun 

eksternal, sebuah organisasi mampu menunjukkan kekuatannya akan 

tetapi masih saja terdapat kelemahan-kelemahan yang harus disikapi 

oleh lembaga demi kemajuannya. Adanya persaingan yang ketat di 

dunia bisnis sejenis, akan mendorong Yayasan ini untuk mencari data 

yang efektif dan efisien agar produknya dapat diterima dan 

memuaskan konsumen. Untuk itu Yayasan harus mempunyai 

kepekaan yang tajam terhadap konsumennya, dengan memperkirakan 

kebutuhan mereka saat ini maupun kebutuhan yang akan datang, dan 

bisa meraih cita-cita mulia yaitu menjadikan Mustah}iq menjadi 

Muzakki> 

Ada  banyak  hal yang  perlu  diketahu  oleh  seorang manajer, 

dianatara hal-hal yang  paling  mendasar  bagi  setiap  manajer disuatu 
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Yayasan  adalah  mengetahui  dengan  pasti  arah  yang sedang  dituju  oleh  

Yayasan dan arah bagian yang dipimpinnya. Istilah  strategic  management  

sering disebut  pula  rencana  strategi  atau  rencana  jangka  panjang  

Yayasan. Dalam suatu rencana strategi Yayasan perlu menetapkan garis-

garis besar tindakan strategis yang diambil dalam kurun waktu tertentu 

(misalnya 5 tahun ke depan, akan tetapi hal ini belum bisa dilakukan oleh 

lembaga). Untuk melihat ke depan, Yayasan perlu melihat ke belakang, 

yakni hal-hal yang telah dicapai di masa lalu, harapan yang dijanjikan  dari  

prestasi  itu,  dan  persepsi  yang muncul dari lingkungannya. Strategic  

management  juga dimaksudkan  agar  Yayasan  atau  organisasi  dapat  

dikendalikan  dengan baik untuk mencapai tujuannya.
19

 

Berdasarkan hal ini, Kholaf Hibatulloh menyatakan dalam wawancara 

berikut: 

"Sebagai lembaga pengelola zakat Nurul Hayat sendiri saya 

anggap masih terbilang muda di Gresik…jadi sudah barang 

tentu kami butuh manajemen strategi khusus untuk 

mengumpulkan sekaligus mendistribusikan zakat yang kami 

kelola. Akan tetapi kami masi punya PR besar dalam bidang 

pendistribusian…,kami masi belum bisa menjadikan Mustah}iq 

menjadi Muzakki>,  akan tetapi dengan strategi yang kami 

lakukan yang berkaitan dengan visi dan misi yang ada di 

Nurul Hayat, kami yakin sedikit demi sedikit  akan berhasil"
20

 

 

 

"Dari pihak pusat sendiri sudah menawarkan beberapa 

alternatif strategi yang diharapkan bisa kami terapkan di sini.  

Mulai dari menambah jumlah muzakki>, memperluas ruang 

lingkup pen-zakatan, melakukan promosi yayasan, membuat 

penelitian dan pengembangan, sosialisasi tentang zakat, 

                                                           
19

 Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Utama Grafiti, 2003), 34-35. 
20

 Kholaf Hibatullah, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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pengembangan produk-produk lembaga, melaksanakan 

pendidikan dan latihan terhadap karyawan secara rutin, dan 

melakukan studi banding dengan lembaga sejenis”
21

 

 

Melalui hasil wawancara di atas, dengan  demikian  setidaknya 

terdapat 8 alternatif strategi yang dapat dilaksanakan oleh Yayasan Nurul 

Hayat berdasarkan  analisis  lingkungannya, dan  dapat  digambarkan  

sebagai berikut: 

Tabel 4.4: 

Matriks SWOT Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik
22

 

 

 

       

 

 

         Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Eksternal 

Strength: 

1. Nurul Hayat 

memiliki izin 

operasional yang 

jelas 

2. Nurul Hayat telah 

melakukan pen-

tasaruf-an yang 

produktif 

3. Para karyawan di 

Yayasan Nurul Hayat 

tidak mengambil hak 

amil 

4. Zakat yang ada di 

Yayasan Nurul Hayat 

didistribusikan secara 

penuh 

5. Yayasan Nurul Hayat 

merupakan lembaga 

yang amanah dalam 

urusan zakat 

Weakness: 

1. Nurul Hayat 

kerap tidak tepat 

mengatur jadwal 

jemput zakat 

2. Nurul Hayat 

merasakan 

kurangnya tenaga 

jemput zakat 

3. Nurul Hayat 

mempunyai lokasi 

yang kurang 

strategis 

4. Nurul Hayat 

memiliki masalah 

dalam hal 

kurangnya 

koordinasi antar 

divisi 

5. Nurul Hayat 

mengalami 

kurangnya tenaga 

penyuluh yang 

datang ke 

lapangan 

                                                           
21

 Ibid. 
22

 Sumber Data: Diolah Peneliti 
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Oppotunities: 

1. Nurul Hayat dekat 

dengan masyarakat 

2. Nurul Hayat telah 

dibekali dengan 

teknologi yang 

canggih 

3. Semakin 

banyaknya muzzaki> 
yang menyalurkan 

zakat 

4. Transparansi dalam 

distribusi zakat 

oleh Yayasan Nurul 

Hayat  

5. Pengembangan 

inovasi dalam hal 

distribusi 

pengumpulan dan 

distribusi zakat 

oleh Yayasan Nurul 

Hayat 

 

 

 Strategi eksploitasi 

pasar untuk 

menambah jumlah 

muzakki>  

 Memperluas ruang 

lingkup pen-zakatan 

 

 

 Melakukan 

promosi yayasan 

 Membuat 

penelitian dan 

pengembangan 

Threat: 
1. Kekurangpercayaan 

masyarakat 

terhadap organisasi 

pengelola zakat di 

luar masjid 

2. SDM Yayasan 

Nurul Hayat yang 

kurang agresif dan 

terampil dalam 

mengurus zakat 

3. Pemahaman 

masyarakat yang 

kurang tentang 

zakat 

4. Penyaluran zakat 

yang tidak tepat 

sasaran 

5. Persaingan antara 

lembaga 

pengumpul dan 

pendistribusi zakat 

 

 

 Sosialisasi tentang 

zakat 

 Pengembangan 

produk-produk 

perusahaan 

 

 

 Melaksanakan 

pendidikan dan 

latihan terhadap 

karyawan secara 

rutin 

 Melakukan studi 

banding dengan 

lembaga sejenis 
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4.4 di atas, dari ke-8 alternatif strategi 

yang dapat dilaksanakan oleh Yayasan Nurul Hayat berdasarkan analisis 

lingkungannya Kholaf Hibatulloh menjelaskan kepada peneliti melalui 

wawancara sebagai berikut: 

“Untuk saat ini, strategi yang kami kembangkan berdasarkan 

alternatif yang ditawarkan ada tiga, dan pilihan itu memang 

cocok untuk dikembangkan di sini…promosi, litbang, dan 

pengembangan produk yang ada di sini”
23

 

 

Menurut Kotler, promosi (promotion), merupakan kegiatan 

koordinasi dari seluruh upaya yang dimulai pihak penjual untuk 

membangun berbagai saluran informasi dan persuasi untuk menjual 

barang dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan. Promosi 

merupakan berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dengan tujuan utama untuk menginformasikan, membujuk, 

mempengaruhi dan mengingatkan konsumen akan adanya suatu 

produk. Tujuan perusahaan melakukan kegiatan promosi adalah 

untuk mempengaruhi perasaan, pengetahuan, makna, kepercayaan, 

sikap dan citra konsumen yang berkaitan dengan suatu produk atau 

merek. Tujuan ini bermuara pada upaya mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam melakukan pembelian.
24

 

Dalam promosi sendiri terdapat konsep yang dinamakan 

promotion mix (bauran promosi) yang dibagi menjadi 6 (enam) 

kegiatan dasar, yaitu: 

                                                           
23

 Ibid. 
24

 Kotler, Pemasaran---, 23 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

124 

 

 

 

advertising, direct marketing, interactive/ internet marketing, sales 

promotion, publicity (public relations), personal selling.
25

   

Dalam hal kegiatan promosi ini, Yayasan Nurul Hayat sebenarnya 

sudah dan masih terus menggalakkan kegiatan ini. Untuk mengembangkan 

strategi promosi ini, Yayasan Nurul Hayat melaksanakannnya dengan 

memilih salah satu kegiatan yang dianggap efektif, atau mengintegrasikan 

beberapa kegiatan promosi. Misalnya dengan menjadi sponsor event suatu 

kegiatan keagamaan. Melalui kegiatan ini, yayasan dapat lebih 

memperkenalkan kegiatan perusahaan dengan mamasang booth, 

menyebarkan brosur dan vamflet, bahkan menyediakan layanan zakat di 

tempat, sehingga tidak menutup kemungkinan terjaringnya muzzaki baru.   

seperti dijelaskan oleh Eva Wahyuni dari Difisi Usaha: 

"Untuk kegiatan promosi Nurul Hayat saat ini, kami sering 

menjadi sponsor event atau membuat suatu kegiatan yang 

bersifat keagamaan…misalnya sunatan missal kemarin itu. 

Kami anggap lewat kegiatan seperti ini, Nurul Hayat dapat 

lebih memperkenalkan kegiatan perusahaan dengan 

memasang booth, menyebarkan brosur dan pamflet, bahkan 

menyediakan layanan zakat di tempat, sehingga tidak 

menutup kemungkinan terjaringnya muzakki> baru. Jadi bisa 

dibilang satu kegiatan tapi kami bisa mengintegrasikannya 

menjadi suatu pemasaran bagi Nurul Hayat"
26

    

 

Dalam hal strategi untuk membuat litbang (Penelitian dan 

pengembangan) masuk ke dalam struktur organisasi, pada dasarnya 

Yayasan  Nurul  Hayat tidak mempunyai divisi yang menangani 

penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan bagi 

                                                           
25

 I. Prisgunanto, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2006), 6. 
26

 Eva Wahyuni, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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lembaga di sini mencakup kajian terhadap suatu masalah atau produk 

secara sistematik dan intensif, selanjutnya hasilnya diarahkan untuk 

menghasilkan suatu produk, jasa, atau prosesnya yang hasilnya 

bermanfaat bagi lembaga. 

Berkaitan  dengan  hal  ini, Solikhul Amin dari Difisi Layanan 

Sosial dan  Dakwah  Nurul Hayat Cabang Kabupaten Gresik, menyatakan  

pendapatnya  melalui  wawancara  berikut: 

"Menurut hemat saya, divisi litbang memang harus dibuat 

secara khusus oleh Nurul Hayat di sini. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat masih adanya kendala dalam operasional 

organisasi. Misalnya dalam hal kurangnya tenaga penyuluh 

dan kurangnya koordinasi antar divisi kerap membuat 

pengorganisasian dalam penjemputan zakat. Hal ini perlu 

segera dibenahi mengingat semakin banyaknya jumlah 

muzakki>. Dengan adanya litbang setidaknya lembaga akan 

lebih peka dalam menyikapi kekuatan dan kelemahannya, 

sehingga mampu terus bersaing dengan lembaga lainnya"
27

   

  

Untuk kegiatan promosi ini, Yayasan Nurul Hayat  dapat memilih 

salah satu kegiatan promosi yang dianggap efektif, atau dapat 

mengintegrasikan beberapa kegiatan promosi. Misalnya dengan menjadi 

sponsor event suatu kegiatan keagamaan. Melalui kegiatan ini, yayasan 

dapat lebih memperkenalkan kegiatan perusahaan dengan memasang booth, 

menyebarkan brosur dan vamflet, bahkan menyediakan layanan zakat di 

tempat, sehingga tidak menutup kemungkinan terjaringnya muzakki> baru. 

Secara struktur organisasi, Yayasan Nurul Hayat tidak mempunyai 

divisi yang menangani penelitian dan pengembangan. Penelitian dan 

pengembangan bagi lembaga disini  mencakup kajian  terhadap suatu 

                                                           
27

 Solikhul Amin, Wawancara, Gresik, 26 Desember 2015. 
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masalah atau produk secara sistematik dan intensif, selanjutnya hasilnya 

diarahkan untuk menghasilkan suatu produk, jasa, atau prosesnya yang 

hasilnya bermanfaat bagi lembaga. 

Strategi  ini  pada  dasarnya  perlu  dibuat  oleh  yayasan  mengingat 

masih adanya kendala dalam operasional organisasi. Misalnya dalam hal 

kurangnya  tenaga  penyuluh  dalam  pendampingan Mustah}iq dan 

kurangnya koordinasi  antar  divisi  kerap  membuat  pengorganisasian  

dalam  penjemputan  dan pendistribusian  zakat. Hal ini perlu segera 

dibenahi mengingat semakin banyaknya jumlah muzakki>  yang tentunya 

berimbas pada jumlah Mustah}iq juga . 

Dalam strategi pentasyarufan Yayasan Nurul Hayat sudah maksimal 

tersalurkan ke program yang telah di rencanakan oleh kantor pusat, akan 

tetapi pentasyarufan ini masih cenderung konsumtif, seperti wawancara 

kami dengan Mustahiq berikut : 

"Alhamdulillah bu…..saya sangat terbantu dengan program 

Nurul Hayat, anak saya bisa sekolah dan dana yang dari Nurul 

Hayat saya tabung untuk kebutuhan anak saya ke depan, 

sebagian juga untuk menambah kebutuhan makan sehari-

hari"
28

 

 

 

"Saya dapat program Generasi Prestasi ( GENPRES) sebesar 

250.000,- per bulan, dana itu saya gunakan untuk tranpot 

sekolah dan kalau ada sisanya saya tabung untuk kebutuhan 

sekolah lainnya, seprti beli buku referensi olimpiade, foto 

copy tugas dan lain-lain"
29

 

 

                                                           
28

 Mufaridah, Wawancara, Gresik, 30 Desember 2015 
29

 Muhammad Torikulhaq, Wawancara, Gresik, 30 Desember 2015 
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Dalam strategi untuk pengembangan produk yang sudah ada atau 

menciptakan produk yang sama sekali baru melalui riset dan penelitian yang 

dilakukan oleh para manajer maupun melalui departemen penelitian dan 

pengembangan, sehingga aktivitas ini merupakan suatu usaha yang 

direncanakan dan memberikan suatu gagasan baru untuk memperbaiki 

produk yang telah ada atau penambahan banyaknya ragam produk yang 

dihasilkan dan dipasarkan. Dengan adanya pengembangan produk berarti 

lembaga sudah memahami tentang kebutuhan dan keinginan pasar. 

Implementasi dari strategi ini pada dasarnya dapat dilakukan oleh Yayasan 

Nurul Hayat melalui layanan sosial dan komersialnya, misalnya dengan 

menambahkan penukaran valuta asing pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Pilar Mandiri (KJKS Pilar Mandiri)-nya, atau menggalakkan kerja sama dengan 

para peternak dari daerah lain untuk layanan aqiqah bahkan tidak menutup 

kemungkinan untuk kurban. Suplai kambing untuk kegiatan aqiqah oleh 

Yayasan Nurul Hayat sejauh ini didapat dari peternakan sendiri dan peternak 

binaannya. Peternakan utama Yayasan Nurul Hayat berada di Pasuruan dan 

Krian Sidoarjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat disampaikan di sini adalah: 

1. Hasil  evaluasi  terhadap  lingkungan internal dan eksternal Yayasan 

Nurul Hayat Kabupaten Gresik menunjukkan bahwa organisasi ini 

memiliki  kekuatan  dan  peluang yang pada dasarnya juga sudah 

memiliki kemampuan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang 

dihadapi. 

2. Dalam hal Strategi Pengembangan Manajemen yang dilakukan oleh 

Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam Pengumpulan dan 

pendistribusian  zakat, strategi yang saat ini dilakukan oleh Yasasan Nurul 

Hayat Cabang Gresik adalah :   

a. Melakukan promosi Yayasan,  

b. Membuat penelitian dan pengembangan,  

c. Pengembangan produk-produk Yayasan. 

Adapun strategi yang belum dilakukan oleh Yayasan Nurul Hayat Cabang 

Gresik adalah : 

a. Strategi perencanaan Jangka panjang (program lima tahun kedepan), 

b. Devisi penelitian dan pengembangan agar masuk ke stuktur 

organisasi, 
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c. Pendampingan para mustah}iq  untuk bisa lebih produktif, sehingga 

cita – cita mewujutkan mustah}iq menjadi muzakki>  dapat 

terealisasikan. 

B. Saran 

Mengacu  pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran-

saran yang dapat disampaikan di sini adalah: 

1. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah dilakukan, dapat diberikan 

saran kepada Yayasan Nurul Hayat Kabupaten Gresik dalam 

pengumpulan zakat adalah dengan melakukan pengembangan produk dan 

penetrasi pasar. Maka strategi yang ada seperti melakukan promosi 

Yayasan, pembuatan divisi penelitian dan pengembangan di Yayasan, 

serta pengembangan produk-produk Yayasan sebaiknya dilakukan 

seintensif mungkin, sambil melihat alternatif strategi yang lain. 

2. Dalam hal pemberdayaan atas zakat, yang semula diharapkan guna 

pemberdayaan yang berkelanjutan dan membuat mustah}iq beralih 

menjadi muzakki> belum begitu dapat diketahui hasilnya. Hal ini 

dikarenakan  Pendistribusian  zakat  yang  dilakukan Yayasan Nurul 

Hayat  Kabupaten  Gresik  lebih mengarah pada kebutuhan konsumtif 

dari penerima zakat. Oleh karena itu sebaiknya Yayasan menerapkan 

kebijakan khusus untuk  memperketat distribusi  zakat agar 

pemberdayaan zakat kepada mustah}iq dapat mempunyai efek 

berkelanjutan. Misalnya pendampingan  usaha  melalui  program  

BUNDA YATIM, adanya pendampingan ini diharapkan dapat 
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meningkatkan usaha para mustah}iq sehingga peningkatan taraf hidup 

mereka tidak lagi bergantung pada zakat yang diberikan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dengan Yayasan Nurul Hayat sebagai 

subyeknya, dapat juga melakukan penelitian dalam hal manajeman 

pemasaran  zakat  pada Yayasan ini atau dapat pula menelitinya dari 

sudut  pandang konsumennya misalnya dalam hal kepuasan konsumen.  
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